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ABSTRAK 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan  menganalisis kinerja  keuangan 
perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk Tahun 

2015-2019 dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas.  Data  yang digunakan  untuk  penelitian ini  berupa  data sekunder 

laporan neraca dan laba/rugi perusahaan, sumber data diambil dari website resmi PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Mayora Indah Tbk dan Bursa Efek Indonesia. 

Metode yang digunakan Analisis Rasio (Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan 

Profitabilitas), membandingkan nilai rasio dari tahun ke tahun dengan   analisis   

Time-Series   dan   membandingkan   nilai   rasio   dari   kedua perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan kinerja keuangan dari rasio likuiditas PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk lebih baik, kinerja keuangan dari rasio solvabilitas PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk lebih baik, kinerja keuangan dari rasio aktivitas PT Mayora 

Indah Tbk lebih baik, kinerja keuangan dari rasio profitabilitas PT Mayora Indah 

Tbk lebih baik. 

 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Aktivitas, Rasio Profitabilitas
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine and analyze the financial performance of PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk and PT Mayora Indah Tbk in 2015-2019 using liquidity, 

solvency, activity and profitability ratios. The data used for this research is 

secondary data on the balance sheet and profit / loss statements of the company, 

the data source is taken from the official website of PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk, PT Mayora Indah Tbk and the Indonesia Stock Exchange. The method used 

is Ratio Analysis (Liquidity, Solvency, Activity, and Profitability), comparing the 

ratio value from year to year with Time-Series analysis and comparing the ratio 

values of the two companies. The results showed that the financial performance of 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk's liquidity ratio was better, the financial 

performance of the PT Nippon Indosari Corpindo Tbk's solvency ratio was better, 

the financial performance of PT Mayora Indah Tbk's activity ratio was better, the 

financial performance of PT Mayora Indah Tbk's profitability ratio was better. 

 
Keywords:  Financial  Performance,  Liquidity  Ratio,  Solvency  Ratio,  Activity 

Ratio, Profitability Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan perusahaan manufaktur sektor food and beverage 

sangatlah ketat, masing–masing perusahaan berusaha menunjukkan kinerja 

keuangan terbaik mereka untuk memancing investor agar menanamkan modal 

mereka. Kinerja perusahaan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

periode tertentu sebagai hasil dari proses kerja selama periode tersebut. 

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan atas 

kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing bisnis untuk mempertahakan 

kelangsungan perusahaannya dengan perusahaan lain. Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci keberhasilan 

perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja perusahaan yang baik. 

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, diperlukan suatu informasi yang 

relevan yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan yang dapat menunjukkan 

bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis 

laporan keuangan. Menurut Agnes Sawir (2018:6) Kinerja keuangan adalah 

penilaian kondisi keuangan yang menjadi prestasi perusahaan yang 

memerlukan analisis dengan beberapa tolak ukur seperti rasio dan indeks, 

yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. 

Data yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang 

diperlukan sebagai salah satu alat untuk menilai keberhasilan manajemen 
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diharapkan pula mampu memberikan informasi mengenai kemajuan dan 

perkembangan suatu perusahaan. Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu 

perusahaan tentunya memiliki tujuan dan manfaat sehingga tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka dalam 

satuan moneter menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuatan 

keputusan bisnis dan ekonomis oleh investor yang ada dan yang potensial, 

kreditor, manajemen, pemerintah dan pengguna lainnya. Menurut Kasmir 

(2019:7) Pengertian laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Penilaian kinerja keuangan untuk mengetahui sejauhmana efektivitas 

operasi perusahaan dalam mencapai tujuannya dan menilai kinerja 

perusahaan dapat menggunakan analisis rasio yang dimulai dengan 

menggunakan laporan keuangan yang diperbandingkan. Menurut Kasmir 

(2019:104) Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang 

ada diantara laporan keuangan. Ada beberapa jenis rasio yang bisa digunakan 

untuk memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan. Menurut J. Fred Weston 

dalam Kasmir (2019:106) bentuk-bentuk rasio keuangan adalah sebagai 

berikut : (1) Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio); (2) Rasio Solvabilitas 

(Leverage Ratio); (3) Rasio Aktivity (Activity Ratio); (4) Rasio Profitabilitas 
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(Profitability Ratio); (5) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio); (6) Rasio 

penilaian (Valuation Rasio).  

Penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai tingkat kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Dan PT Mayora Indah Tbk sama 

pada sub sektor food and beverage. Setelah melihat laporan neraca kedua 

perusahaan perusahaan, pertumbuhan total aset dari tahun 2015 sampai 

dengan 2019, kedua perusahaan mengalami fluktuasi, dimana mengalami 

peningkatan maupun penurunan dibeberapa tahun yang berbeda. Dari 

perkembangan total aset kedua perusahaan ini apakah memiliki kinerja yang 

berbeda jauh juga atau masih dalam kondisi yang sama. Itu adalah fenomena 

yang menarik untuk diteliti, maka dari itu peneliti tertarik mengangkat 

penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan kedua perusahaan. 

Maka rumusan masalah pada penilitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan 

rasio likuiditas ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan 

rasio solvabilitas ? 
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3. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan 

rasio aktivitas ? 

4. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk dan PT Mayora Indah Tbk Tahun 2015-2019 dengan menggunakan 

rasio profitabilitas ? 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio likuiditas. 

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk Tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio solvabilitas. 

3. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio aktivitas 

4. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio profitabilitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan mengembangkan 

wawasan, informasi serta ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
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Manajemen Keuangan, khususnya yang terkait dengan kinerja 

keuangan dan analisis rasio. 

1.4.2 Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi bahan refrensi 

untuk memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis. 

1.4.3 Bagi Perusahaan dan Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pihak manajemen sebagai bahan evaluasi, serta 

diharapkan menjadi informasi bagi investor maupun calon investor 

sebagai pertimbangan pengambilan keputusan investasi. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini sempurna, lebih terarah dan tidak 

menyimpang jauh dari tujuan penelitian, maka penulis memberikan batasan 

ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Analisis Rasio yang digunakan dalam penelitian ini : 

A. Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio). 

B. Rasio Solvabilitas (Debt to Total Assets Ratio dan Debt to Equity 

Ratio) 

C. Rasio Aktivitas (Working Capital Turn Over, Fixed Assets Turn 

Over dan Total Assets Turn Over) 

D. Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin, Return On Assets dan Return 

On Equity) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Fauziyah Sitorus. 2019. “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT Mayoran Indah,Tbk Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia”. Tujuan dari Penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui 

gambaran Kinerja Keuangan pada PT Mayora Indah, Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 2. Untuk mengetahui faktor apa yang dominan 

menyebabkan kinerja keuangan PT Mayora Indah, Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia cenderung meningkat. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, metode trend 

dan metode induktif. Penelitian ini menggunkan jenis data kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. 

Pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Trend Quick Ratio 

mengalami peningkatan. Trend Debt to asset Ratio mengalami 

peningkatan. Trend Total Asset Truover mengalami peningkatan. Trend 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM) mengalami peningkatan sehingga kinerja keuangan perusahaan 

dapat dikatakan baik. 2. Faktor yang menyebabkan kinerja baik adalah 

pinjaman jangka pendek, piutang usaha, persediaan, laba dan aset yang 
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meningkat. Hasil analisis menyarankan agar PT Mayora Indah, Tbk 

sebaiknya berhati-hati dalam melakukan pinjaman jangka pendek. Selain 

itu perusahaan harus memperbaiki efektivitas pengelolaan persediaan. 

Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan manajemen piutang agar menagih 

piutang usaha kepada perusahaan. Sebaiknya perusahaan menjaga agar 

aktivitas penjualan stabil sehingga laba bersih yang diperoleh perusahaan 

lebih optimal. 

2. Fahmi Maulana. 2019. “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Food And 

Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis karena 

ingin menggambarkan kondisi analisis rasio yang dikaitkan dengan kinerja 

keuangan dari perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. Penelitian ini menggunakan objek penelitian 

sebanyak 13 perusahaan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi dengan data sekunder. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa jika diukur dari analisis rasio likuiditas Delta 

Djakarta Tbk, Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan Ultrajaya Milk 

Industry & Trading Tbk merupakan perusahaan yang likuid dengan nilai 

rasio yang tinggi pada tiap tahunnya, jika diukur dari rasio solvabilitas 

Delta Djakarta Tbk dan Ultrajaya Milk Industry &Trading merupakan 

perusahaan yang solvable karena memiliki nilai rasio hutang yang rendah 
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tiap tahunnya, dan diukur dengan rasio profitabilitas Multi Bintang 

Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang profit. 

3. Eri Bukhari, Aldo Mulyadi. 2019. “Analisis Laporan Keuangan PT. 

Mayora IndahTbk, Periode 2010 – 2017”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah,untuk mengkaji dan mengetahui manfaat analisis rasio keuangan 

serta untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, dengan 

menganalisis PT. Mayora Indah Tbk dari tahun 2010 sampai tahun 2017. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu dengan cara 

menganalisis data laporan keuangan yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rasio rasio likuiditas (current ratio dan quick rasio), 

solvabilitas (total debt to assets dan debt to equity ratio), aktivitas (total 

assets turn over), dan profitabilitas (net profit margin, return on asset, 

return on equity). Hasil dari penelitian ini bila ditinjau dari rasio likuiditas, 

diukur dengan menggunakan current ratio dan quick rasio menunjukkan 

bahwa perusahaan likuid. Bila ditinjau dari rasio solvabilitas atau 

leverage, yang diukur dengan menggunakan debt to assets ratio 

menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi baik sedangkan jika 

ditinjau dari debt to equity ratio tidak baik atau insovable. Bila ditinjau 

dari rasio aktivitas, yang diukur dengan menggunakan turn total assets 

over menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu memaksimalkan 

aktiva yang dimiliki. Bila ditinjau dari rasio profitabilitas, menunjukkan 

bahwa perusahaan masih mampu mendapatkan profit, maka perusahaan 

dikatakan profitabilitas dalam mendapatkan keuntungan. Manfaat dari 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah yang sejenis, dan 

karena perusahaan ini adalah perusahaan terbuka, dihaapkan dapat 

memberikan informasi tambahan bagi investor tentang kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. 

4. Hanifur Rachman, Moh. Amin, Junaidi. 2019. “Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan Ditinjau Dari Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rentabilitas (Studi 

Pada Perusahaan Food And Beverage Di Bursa Efek Indonesia)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kinerja keuangan 

perusahaan ditinjau dari likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas pada 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018 yang berjumlah 6 perusahaan Food and Beverage yang 

diambil dengan menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode dokumentasi dari pengumpulan dan pencatatan 

data sekunder berupa laporan keuangan pada perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data laporan 

finansial perusahaan Food and Beverage selama tahun 2015-2018, 

menghitung dan menganalisis menggunakan rasio keuangan, 

membandingkan hasil analisa, dan menarik kesimpulan dari hasil analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dilihat dari 

rasio likuiditas selama empat tahun yang mempunyai nilai kinerja 
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keuangan terbaik adalah PT Mayora Indah Tbk dan yang terendah adalah 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Kinerja keuangan perusahaan dilihat 

dari rasio solvabilitas selama empat tahun yang mempunyai nilai kinerja 

keuangan terbaik adalah PT Mayora Indah Tbk dan yang terendah adalah 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Kinerja keuangan perusahaan dilihat 

dari rasio solvabilitas selama empat tahun yang mempunyai nilai kinerja 

keuangan terbaik adalah PT Mayora Indah Tbk dan yang terendah adalah 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

5. Joko Utomo. 2018. “Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menemukan kinerja keuangan yang dinilai 

dengan analisis rasio keuangan melalui laporan pada makanan perusahaan 

di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis menggunakan teknik kualitatif 

dan deskriptif, dengan menghitung rasio keuangan dan dengan 

membandingkan rasio yang diperoleh dengan makanan perusahaan lain 

untuk mengetahui kinerjanya. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Mayora Indah Tbk, PT Siantar 

Top Tbk, dan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk diperoleh bahwa 

kinerja keuangan dari tingkat rasio likuiditas menunjukkan dengan baik. 

Hasil ini ditunjukkan oleh rasio likuiditas yang proksi melalui rasio lancar 

dan rasio cepat serta semuanya masih pada standar yang ditetapkan oleh 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. PT Mayora Indah Tbk, PT Siantar 
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Top Tbk, dan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk. Dari rasio 

profitabilitas yang dilihat dari return on equity dan margin laba bersih 

menunjukkan bahwa bank kurang efisien dalam melakukan operasinya. 

Dari rasio solvabilitas menunjukkan perusahaan makanan keempat 

memiliki kinerja yang baik. Kondisi ini tercermin dari total rasio utang 

terhadap aset dan total rasio utang terhadap ekuitas makanan perusahaan 

keempat masih pada standar yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia. 

6. Dedi Suhendro. 2018. “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan 

Menggunakan Rasio Keuangan Pada PT Unilever Indonesia Tbk Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kinerja keuangan pada PT Unilever Indonesia Tbk periode 

2010-2015. Rasio keuangan yang digunakan: Rasio Likuiditas, Rasio 

Manajemen Aset, Rasio Manajemen Utang dan Rasio Profitabilitas. Hasil 

penelitian rasio likuiditas, Current ratio dan Quick Ratio menurun yang 

menandakan likuiditas perusahaan kurang baik dan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya belum dikatakan baik. Rasio manajemen aset 

meningkat secara keseluruhan, disebabkan perusahaan sudah efisien dalam 

penggunaan asetnya untuk menciptakan penjualan yang akan 

meningkatkan laba perusahaan. Rasio manajemen utang, total utang 

terhadap total aktiva sudah cukup baik karena perusahaan mampu 

menutup utangnya melalui modal sendiri dan mampu menutupi beban 

bunga dengan dana yang dimiliki. Rasio profitabilitas menunjukkan 

kinerja kurang baik karena laba bersih setiap penjualan yang diperoleh 
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semakin menurun. Kurang efisiensinya kinerja dalam mengoptimalkan 

modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih tetapi menggunakan 

aktivanya secara produktif semakin meningkat dengan demikian 

keuntungan yang diperoleh perusahaan berdasarkan investasi yang 

ditanamkan pada perusahaaan cukup baik. 

7. Soedarmanto, Choirun Nisa. 2018. “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Dan Rasio profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

(Penelitian di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2011 – 

2016)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. 

Indofood CBP. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan dari PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan rasio likuiditas. 

menganalisis kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dalam memenuhi semua kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi dengan 

menggunakan rasio solvabilitas, menganalisis kinerja keuangan PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dalam menghasilkan keuntungan 

dengan menggunakan rasio profitabilitas. Alat analisis yang digunakan 

adalah rasio likuditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dilihat dari rasio 

likuiditas, Current Ratio adanya peningkatan dibanding dengan tahun-

tahun sebelumnya. Peningkatan rasio ini menunjukkan kinerja perusahaan 

yang baik karena perusahaan mampu membayar kewajiban lancarnya. 

Dilihat dari rasio solvabilitas, Total Debt to Equity Ratio mengalami 
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penurunan. Penurunan rasio ini menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik karena semakin kecil resiko keuangannya, namun dalam periode 

tertentu kinerja perusahaan dikatakan buruk karena berada diatas rata-rata 

standar industri. Dilihat dari rasio profitabilitas, profit margin. 

Peningkatan rasio ini menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang 

baik, karena dalam kurun waktu enam tahun kondisi keuangan selalu 

dalam keadaan baik dan tidak pernah melebihi dari rata-rata atau standar 

indutri. 

8. Moh. Zaki Kurniawan. 2017. “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 

Yang Terdaftar Di BEI Berbasis Rasio Likuiditas, Profitabilitas, 

Solvabilitas Dan Aktivitas (Studi Komparasi pada PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk yang 

berdasarkan rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas. 

Subyek penelitian ini adalah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Obyek dalam penelitian ini meliputi 

rasio likuiditas, rasio profitabilitas, solvabilitas, aktivitas dan kinerja 

keuangan. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan perhitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) 

rasio likuiditas PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih baik dari PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk, (2) rasio profitabilitas PT Nippon Indosari 
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Corpindo Tbk lebih baik dari PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, (3) 

rasio solvabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih baik dari 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, (4) rasio aktivitas PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk lebih baik dari PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

9. Dedi Suhendro. 2017. “Analisis Profitabilitas dan Likuiditas Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Siantar Top Tbk”. Tujuan penelitian 

ini untuk menilai kinerja keuangan perusahaan pada PT Siantar Top Tbk 

dengan penggunakan analisis rasio keuangan selama periode tahun 2011- 

2015. Rasio keuangan yang digunakan yaitu profitabilitas dan likuiditas. 

Rasio profitabilitas pada PT Siantar Top Tbk menunjukkan kinerja 

perusahaan yang efisien ditinjau nilai rata-rata rasio Net Profit Margin 

karena berada diatas rata-rata industri (time series). Rasio Return On Asset 

(ROA) juga efisien disebabkan karena nilai laba bersih perusahaan 

cenderung mengalami peningkatan dan berada diatas rata-rata industri 

(time series). Nilai rata-rata rasio Return On Equity (ROE) dibawah rata-

rata industri (time series) untuk kinerja keuangan dikatakan tidak efisien. 

Analisis Rasio Likuiditas (Likuidity Ratio) apabila ditinjau dari Current 

Ratio menandakan keadaan likuiditas perusahaan kurang baik, hasil 

perhitungan rata-rata Current Ratio berada dibawah rata-rata industri (time 

series) untuk kinerja keuangan dikatakan IL Likuid (tidak baik). 

Perhitungan rata-rata Quick Ratio berada dibawah rata-rata industri (time 

series) untuk kinerja keuangan dikatakan IL Likuid (tidak baik). 
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10. Revinta Dara Regina. 2017. “Analisis Profitabilitas, Likuiditas, Dan 

Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk.”. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. 

Unilever Indonesia, Tbk ditinjau dari profitabilitas berdasarkan laporan 

keuangan selama periode 2011-2015; (2) Untuk mengetahui kinerja 

keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk ditinjau dari likuiditas berdasarkan 

laporan keuangan selama periode 2011-2015; (3) Untuk mengetahui 

kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk ditinjau dari aktivitas 

berdasarkan laporan keuangan selama periode 2011-2015. Teknik analisis 

yang digunakan : Rasio Profitabilitas (Net profit margin, Return on assets, 

Return on equity, Gross profit margin),  Rasio Likuiditas (Current ratio, 

Quick ratio, Cash ratio) dan Rasio Aktivitas (Fixed asset turnover, Total 

assets turnover). Hasil peneltian menunjukkan Kinerja keuangan PT. 

Unilever Indonesia, Tbk pada tahun 2011 sampai 2015 berdasarkan net 

profit margin mengalami penurunan. Return On Asset pada tahun 2011 

sampai 2013 mengalami peningkatan, Return on asset tahun 2014 dan 

2015 mengalami penurunan. Kinerja keuangan berdasarkan return on 

equity pada tahun 2011 sampai 2013 mengalami peningkatan, return on 

equity pada tahun 2014 dan 2015 mengalami penurunan. Kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan gross profit margin secara umum mengalami 

penurunan. Kinerja keuangan perusahaan berdasarkan current ratio pada 

tahun 2011 sampai 2015 kurang baik. Kinerja keuangan berdasarkan quick 

ratio pada tahun 2011 sampai 2015 kurang baik cash ratio pada tahun 
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2011, 2012, dan 2015 mengalami pernurunan, sedangkan pada tahun 2013 

dan 2014 cash ratio mengalami peningkatan. Kinerja keuangan 

berdasarkan fixed assets turn over pada tahun 2011, 2012, dan 2015 

mengalami penurunan, sedangkan fixed assets turn over pada tahun 2013 

dan 2014 mengalami peningkatan. Kinerja keuangan berdasarkan total 

asset turn over pada tahun 2011 sampai 2015 baik. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Persamaan 

(3) 

Perbedaan 

(4) 

1. Fauziyah 

Sitorus 

(2019) 

Rasio Likuiditas (Quick 

Rasio), Rasio Solvabilitas 

(Total Debt To Assets), 

Rasio Aktivitas (Total 

Assets Turn Over), Rasio 

Profitabilitas (Net Profit 

Margin, Return On Asset, 

Return On Equity) 

 Waktu penelitian dilakukan 
pada tahun 2019 

 

2. Fahmi 

Maulana 

(2019) 

Rasio Likuiditas (Current 

Ratio, Quick Ratio, Cash 

Ratio ), Rasio Aktivitas 

(Fixed Asset Turnover, 

Total Assets Turnover), 

Rasio Profitabilitas ( Net 

Profit Margin, Return On 

Asset, Return On Equity), 

Rasio Solvabilitas (Debt To 

Asset Ratio, Debt To Equity 

Ratio) 

 Waktu penelitian dilakukan 

pada tahun 2019 

 Perusahaan Food And 
Beverage Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia 

3. Eri Bukhari, 

Aldo Mulyadi 

(2019) 

Rasio Likuiditas (Current 

Ratio, Quick Rasio), Rasio 

Solvabilitas (Total Debt To 

Assets, Debt To Equity 

Ratio), Rasio Aktivitas 

(Total Assets Turn Over), 

Rasio Profitabilitas (Net 

Profit Margin, Return On 

Asset, Return On Equity) 

 Waktu penelitian dilakukan 
pada tahun 2019 

 

4. Hanifur 

Rachman, 

Moh. Amin, 

Junaidi 

(2019) 

Rasio Rentabilitas (Net 

Profit Margin), Rasio 

Likuiditas (Current Ratio, 

Quick Ratio), Rasio 

Solvabilitas (Debt To Asset 

Ratio, Debt To Equity 

Ratio). 

 Waktu penelitian dilakukan 

pada tahun 2019 

 Perusahaan Food And 
Beverage Di Bursa Efek 

Indonesia 

5. Joko Utomo 

(2018) 

Rasio Likuditas (Current 

Ratio, Quick Ratio), Rasio 

Solvabilitas (Total Debt to 

Total Assets Ratio, Total 

Debt to Total Equity Ratio), 

Rasio Profitabilitas (Net 

Profit Margin, Return On 

Equity) 

 Waktu penelitian dilakukan 
pada tahun 2018 

 Perusahaan Makanan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 
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No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Persamaan 

(3) 

Perbedaan 

(4) 

6. Dedi 

Suhendro 

(2018) 

Rasio Likuiditas (Current 

Ratio, Quick Ratio), Rasio 

Aktivitas (Fixed Assets 

Turnover, Total Asset 

Turnover), Rasio 

Solvabilitas (Debt to Total 

Assets Rasio, Debt to Total 

Equity Ratio), Rasio 

Profitabilitas (Net Profit 

Margin, Return On Asset, 

Return On Equity ) 

 Waktu penelitian dilakukan 
pada tahun 2018 

 PT Unilever Indonesia Tbk 

7. Soedarmanto, 

Choirun Nisa 

(2018) 

Rasio Likuiditas (Current 

Ratio), Rasio Solvabilitas 

(Debt to Equity Rasio), 

Rasio Profitabilitas (Net 

Profit Margin) 

 Waktu penelitian dilakukan 

pada tahun 2018 

 PT. Indofood CBPSukses 
Makmur Tbk 

8. Moh. Zaki 

Kurniawan 

(2017) 

Rasio Likuiditas (Current 

Ratio), Rasio Profitabilitas 

(Return On Invesment), 

Rasio Solvabilitas (Total 

Debt to Total), Rasio 

Aktivitas (Total Assets 

Turnover) 

 Waktu penelitian dilakukan 
pada tahun 2017 

 PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  

9. Dedi 

Suhendro 

(2017) 

Rasio Likuiditas (Current 

Ratio, Quick Ratio), Rasio 

Profitabilitas (Net Profit 

Margin, Return On Asset, 

Return On Equity ) 

 Waktu penelitian dilakukan 

pada tahun 2017 

 PT Siantar Top Tbk 

10. Revinta Dara 

Regina 

(2017) 

Rasio Profitabilitas (Net 

profit margin, Return on 

asset, Return on equity), 

Rasio Likuiditas, (current 

ratio, quick ratio, cash 

ratio) Rasio Aktivitas 

(Fixed assets turn over, 

Total assets turn over) 

 Waktu penelitian dilakukan 
pada tahun 2017 

 PT. Unilever Indonesia, 
Tbk 

 

 

 



19 
 

 
 

STIE Mandala Jember 

Adapun penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian 

terdahulu dalam hal variabel Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, 

Profitabilitas dan Kinerja Keuangan, serta teknik analisis datanya yang memiliki 

kesamaan yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to Assets Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Working Capital Turn Over, Fixed Assets Turn Over, Total 

Assets Turn Over, Net Profit Margin, Return On Assets, dan Return On Equity. 

Namun demikian terdapat pula persamaan dalam hal obyek penelitian pada PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT. Mayora Indah Tbk tetapi perhitungan 

rasio yang dibahas tidak sama dan terdapat perbedaan tahun penelitian pada tahun 

2020. Serta terdapat kelebihan dalam penelitian ini berupa periode yang dibahas 

mulai 2015-2019. Terdapat pula kekurangan dalam penelitian ini jika 

dibandingkan dengan beberaa penelitian sebelumnya yaitu tidak menggunakan 

seluruh perusahaan food and beverage dalam membandingkan kinerja perusahaan, 

melainkan hanya menggunakan 2 (dua) perusahaan saja. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Manajemen Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2018:2) Manajemen keuangan 

merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji 

dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumberdaya perushaaan untuk mencari dana, 

mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan 

profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability 

(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. 

 Menurut Sutrisno (2013:3) Manajemen keuangan adalah semua 

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha 

mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha 

untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien. 

A. Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2018:3)   Ilmu manajemen keuangan 

berfungsi sebagai pedoman bagi manajer perusahaan dalam setiap 

pengambilan keputusan yang dilakukan. 

Menurut Sutrisno (2013:5) Fungsi utama dalam manajemen 

keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang harus dilakukan 

oleh suatu perusahaan, yaitu : 

1.   Keputusan Investasi  

Keputusan Investasi adalah masalah bagaimana  manajer 

keuangan harus mengalokasikan dana kedalam bentuk  bentuk 
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investasi yang akan   dapat mendatangkan keuntungan di masa 

yang akan atang. Bentuk, macam,  dan komposisi dari investasi 

tersebut akan mempengaruhi dan menunjang  tingkat keuntungan 

di masa depan. Keuntungan di masa depan yang diharapkan  dari 

investasi tersebut tidak dapat diperkirakan  secara  pasti. Oleh 

karena  itu investasi  akan mengandung risiko atau ketidak pastian. 

Risiko dan hasil yang diharapkan dari investasi itu akan sangat 

mempengaruhi pencapaian tujuan, kebijakan, maupun nilai 

perusahaan. 

2. Keputusaan Pendanaan  

Keputusan Pendanaan itu sering disebut sebagai kebijakan 

struktur modal. Pada  keputusan ini manajer keuangan dituntut 

untuk mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari 

sumber-sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan guna 

membelanjai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan 

usahanya. 

3. Keputusan Dividen  

Dividen merupakan bagian  keuntungan yang dibayarkan 

oleh perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu 

dividen ini merupakan bagian dari  penghasilan yang diharapkan 

oleh pemegang saham. Keputusan  dividen merupakan keputusan 

manajemen keuangan untuk menentukan : (1)  besarnya prosentase  

laba yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk 
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cash  dividen, (2) stabilitas dividen yang bagikan, (3) dividen 

saham (stock dividen), (4) pemecahan saham (stock split), serta (5) 

penarikan kembali saham yang beredar, yang semuanya ditujukan 

untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. 

B. Tujuan Manajemen Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2018:4) ada beberapa tujuan 

manajemen keuangan yaitu : 

a. Memaksimumkan nilai perusahaan 

b. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu terkendali 

c. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan 

datang. 

Dari tiga tujuan ini yang paling utama adalah yang pertama 

yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Pemahaman 

memaksimumkan nilai perusahaan adalah bagaimana pihak 

manajemen perusahaan mampu memberikan nilai yang maksimum 

pada saat perusahaan tersebut masuk ke pasar. 

Menurut Sutrisno (2013:4) Tujuan utama menejemen 

keuangan yaitu meningkatkan kemakmuran pemegang saham atau 

pemilik 

2.2.2 Kinerja Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2017:2) Kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
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perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Menurut Jumingan (2011:239) Kinerja keuangan adalah 

merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu 

baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana 

yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 

profitabilitas. 

2.2.3 Laporan Keuangan 

Menurut Sutrisno (2013:8) Laporan keuangan merupakan hasil 

akhir dari akhir proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama 

yakni Neraca dan Laporan Laba Rugi. 

Menurut Hery (2018:2) Laporan keuangan merupakan hasil 

akhir dari akhir proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama 

yakni Neraca dan Laporan Laba Rugi. 

Menurut Agnes Sawir (2018:2) Media yang dapat diapaki untuk 

meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan yang 

terdiri dari neraca, perhitungan laba-rugi, ikhtisar laba yang ditahan, 

dan laporan posisi keuangan. 

2.2.4 Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:66) Agar laporan keuangan menjadi 

lebih berarti sehingga dapat dipahami dan oleh berbagai pihak, maka 

perlu dilakukan analisis laporan keuangan.  
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Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:5) 

Analisis laporan keuangan yaitu analisis terhadap laporan keuangan 

suatu perusahaan pada  dasarnya karena ingin mengetahui tingkat 

profitabilitas  (keuntungan)  dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan 

suatu perusahaan.  

Menurut Hery (2018:113) Analisis laporan keuangan merupakan 

suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-

unsurnya dan menelaah masing-masing dari unsur tersebut dengan 

tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan 

tepat atas laporan keuangan itu sendiri. 

2.2.5 Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:74) Rasio-

rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-

angka didalam atau diantara laporan laba rugi dan neraca. Dengan cara 

ini diharapkan pengaruh perbedaan ukuran akan hilang. 

Menurut Agnes Sawir (2018:6) Analisis rasio keuangan, yang 

menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba-rugi satu 

dengan yang lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah 

perusahaan dan penilaian posisi pada saat ini. 

Menurut Sutrisno (2013:222)  Rasio Keuangan adalah 

menghubungkan elemen-elemen yang ada pada dua laporan, neraca dan 

laporan rugi-laba. 
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2.2.5.1 Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2019:128) Rasio likuiditas atau sering juga 

disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan  untuk  mengukur  seberapa  likuidnya  suatu  perusahaan.  

Caranya  adalah  dengan membandingkan komponen yang ada di 

neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar  (utang  

jangka  pendek). 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:75) Rasio  

likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan 

dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif  terhadap utang 

lancarnya (utang dalam hal ini adalah kewajiban perusahaan). 

Menurut Sutrisno (2013:222) rasio yang membandingkan antara 

aktiva lancar  yang dimiliki perusahaan dengan hutang juga jangka 

pendek. Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, efek, 

persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

A. Current Ratio 

Menurut Kasmir (2019:134) Rasio lancar atau current ratio 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, 

seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo. 
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Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:75) 

Rasio  likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek 

perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif  terhadap 

utang lancarnya (utang dalam hal ini adalah kewajiban perusahaan). 

Menurut Sutrisno (2013:222) rasio yang membandingkan 

antara aktiva lancar  yang dimiliki perusahaan dengan hutang juga 

jangka pendek. Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, 

efek, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

B. Quick Ratio 

Menurut Kasmir (2019:136) Rasio cepat (Quick Ratio) atau 

rasio sangat lancar atau acid test rasio merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory). 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:75) 

Rasio  likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek 

perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif  terhadap 

utang lancarnya (utang dalam hal ini adalah kewajiban perusahaan). 

Menurut Sutrisno (2013:223) rasio yang membandingkan 

antara aktiva lancar  yang dimiliki perusahaan dengan hutang juga 

jangka pendek. Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, 

efek, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 
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C. Cash Ratio 

Menurut Kasmir (2019:138) Rasio kas atau (cash ratio) 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang 

kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara dengan 

kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik 

setiap saat). 

Menurut Agnes Sawir (2018:10) ) Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan membayar utang lancar dengan kas atau 

yang setara dengan kas. 

Mennurut Sutrisno (2013:223) rasio yang membandingkan 

antara aktiva lancar  yang dimiliki perusahaan dengan hutang juga 

jangka pendek. Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, 

efek, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

D. Cash Turn Over 

Menurut Kasmir (2019:140) Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) 

dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. 

E. Inventory to Net Working Capital 

Menurut Kasmir (2019:141) Inventory to Net Working 

Capital merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau 

membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. 
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2.2.5.2 Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2019:153) Rasio solvabilitas atau laverage 

ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana  

aktiva  perusahaan  dibiayai  dengan  utang.  Artinya  berapa  besar  

beban  utang  yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. 

 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:79) Rasio 

solvabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan  perusahaan 

memenuhi kewajiban-kewajiban  jangka panjangnya. Perusahaan yang 

tidak solvabel adalah perusahaan  yang total utangnya lebih besar 

dibandingkan total asetnya. 

Menurut Sutrisno (2013:224) Rasio leverage menunjukkan 

seberapa besar kebutuhan dana perusahan dibelanjai dengan hutang. 

A. Debt to Total Assets Ratio 

Menurut Kasmir (2019:158) Debt Ratio merupakan rasio 

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva. 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:79) 

Rasio solvabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan  

perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban  jangka panjangnya. 

Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan  yang total 

utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. 
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MenurutSutrisno (2013:224) Rasio leverage menunjukkan 

seberapa besar kebutuhan dana perusahan dibelanjai dengan hutang. 

B. Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2019:159) Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 

dengan pemilik perusahaan. 

Menurut Agnes Sawir (2018:13) Rasio ini menggambarkan 

perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 

menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya. 

Menurut Sutrisno (2013:224) Rasio leverage menunjukkan 

seberapa besar kebutuhan dana perusahan dibelanjai dengan hutang. 

C. Long Term Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2019:159) LTDtER merupakan rasio antara 

untang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah 

untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri 

yang disediakan oleh perusahaan. 
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E. Time Interest Earned 

Menurut Kasmir (2019:160) Time Interest Earned merupakan 

rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan 

juga sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga, 

sama seperti coverage ratio. 

F. Fixed Charge Coverage 

Menurut Kasmir (2019:162) Fixed Charge Coverage 

merupakan rasio yang menyerupai times interest earned ratio. Hanya 

saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan 

memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan 

kontrak sewa (lease contract). 

2.2.5.3 Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2019:174) Rasio aktivitas (activity ratio) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:76) ) 

Rasio aktivitas yaitu rasio ini melihat pada beberapa aset kemudian 

menentukan berapa tingkat aktivitas aktiva – aktiva tersebut pada 

tingkat tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu 

akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam 

pada aktiva – aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik 

bila ditanamkan pada aktiva lainnya yang lebih produktif. 
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Menurut Sutrisno (2013:226) Rasio Aktivitas ini mengukur 

seberapa besar efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

dananya. Rasio aktivitas dinyatakan sebagai perbandingan penjualan 

dengan berbagai elemen aktiva. 

A. Working Capital Turn Over 

Menurut Kasmir (2019:184) Perputaran Modal Kerja 

(Working Capital Turnover) merupakan salah satu rasio untuk 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama 

periode tertentu. 

Menurut Agnes Sawir (2018:16) Rasio perputaran modal 

kerja menunjukkan banyaknya penjualan (dalam Rupiah) yang dapat 

diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. 

B. Fixed Assets Turn Over 

Menurut Kasmir (2019:186) Fixed Assets Turn Over 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:78) Rasio ini 

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 

penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dmiliki perusahaan. Rasio 

ini memperlihatkan sejauh mana efektifitas perusahaan 

menggunakan aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti 

semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut. 
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Menurut Sutrisno (2013:228) Fixed assets turnover 

merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva tetap 

yang dimiliki perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas penggunaan aktiva tetap dalam mendapatkan penghasilan. 

C. Total Assets Turn Over 

Menurut Kasmir (2019:187) Perputaran Total Aset (Total 

Assets Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:78) 

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dmiliki 

perusahaan. Rasio ini memperlihatkan sejauh mana efektifitas 

perusahaan menggunakan aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini 

berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut. 

Menurut Sutrisno (2013:228) Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) 

pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. 

D. Receivable Turn Over 

Menurut Kasmir (2019:176) Perputaran piutang merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 

piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
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E. Inventory Turn Over 

Menurut Kasmir (2019:180) Perputaran persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu 

periode. 

2.2.5.4 Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2019:198) Menurut Kasmir (2019:198) Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:81) Rasio 

ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang 

tertentu. 

Menurut Sutrisno (2013:228) Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. 

A. Net Profit Margin 

Menurut Kasmir (2019:202) Margin laba bersih merupakan 

ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah 

bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. 

Menurut Agnes Sawir (2018:18) Net Profit Margin (NPM) 

menggambar besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada 
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setiap penjualan yang dilakukan, dengan kata lain rasio ini mengukur 

laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. 

Menurut Sutrisno (2013:228) Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) 

pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. 

B. Return On Asset 

Menurut Kasmir (2019:203) Hasil pengembalian investasi 

atau lebih dikenal dengan nama return on investment (ROI) atau 

return on total assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:81) ) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal 

saham yang tertentu. 

Menurut Sutrisno (2013:229) ) Return on Assets merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

C. Return on Equity 

Menurut Kasmir (2019:206) Hasil pengembalian ekuitas 

(return on equity/ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan 

rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
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Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2018:82) 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal 

tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut 

pandang pemegang saham.  

Menurut Sutrisno (2013:229) Return on Assets merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

D. Earning Per Share of Common Stock 

Menurut Kasmir (2019:207) Rasio laba per lembar atau juga 

rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Mengacu pada rumusan masalah dan kajian teoritis untuk 

mempermudah pemahaman, maka dikembangkan suatu kerangka konseptual 

yang akan ditampilkan pada gambar berikut : 

 

  Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Keterangan : 

1. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan neraca dan 

berupa laba/rugi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Dan PT Mayora Indah 

Tbk. Tahun 2015-2019. 

2. Analisis kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan. rasio keuangan 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

A. Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio). 

B. Rasio Solvabilitas (Debt to Total Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio) 

C. Rasio Aktivitas (Working Capital Turn Over, Fixed Assets Turn Over 

dan Total Assets Turn Over) 

D. Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin,  Return On Assets dan Return 

On Equity) 

3. Membandingkan nilai rasio dari tahun ke tahun (time-series) dan 

membandingkan dengan perusahaan sejenis. 

4. Menilai kinerja keuangan dari hasil perbandingan nilai rasio tahun ke 

tahun dan hasil perbandingan kinerja masing-masing perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Obyek Penelitian 

1. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (“Perusahaan”) didirikan dalam 

kerangka Undang-undang Penanaman Modal Asing No. 1 tahun 1967, 

yang kemudian diubah dengan Undang-undang No. 11 tahun 1970, 

berdasarkan akta notaris No. 11 tanggal 8 Maret 1995 dari Benny 

Kristianto, S.H.. Akta pendirian Perusahaan telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dalam Surat Keputusan No. C2-6209HT.01.01.TH.95 tanggal 

18 Mei 1995 dan diumumkan dalam Tambahan No. 9729 dari Berita 

Negara Republik Indonesia No. 94 tanggal 24 November 1995. Anggaran 

dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang terakhir 

berdasarkan akta notaris No. 8 tanggal 9 November 2017 dari Kumala 

Tjahjani Widodo, SH.,MH.,M.Kn. mengenai perubahan modal 

ditempatkan dan disetor Perusahaan. Perubahan ini telah dicatat dalam 

database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum dan Hak 

Asasi Manusia berdasarkan surat No.AHU-AH.01.03-0189555 tanggal 10 

November 2017.  

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

usaha utama Perusahaan adalah di bidang pabrikasi, penjualan dan 

distribusi roti dan minuman, termasuk tetapi tidak terbatas pada 

macammacam roti, roti tawar, roti isi dan segala macam jenis kue lainnya 
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serta segala jenis minuman ringan, termasuk tetapi tidak terbatas pada 

minuman sari buah, minuman berbahan dasar susu dan minuman lainnya. 

Usaha yang sedang dijalankan Perusahaan saat ini adalah pabrikasi, 

penjualan dan distribusi roti. Perusahaan beralamatkan di Kawasan 

Industri MM2100 - Jl. Selayar Blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang 

Barat, Bekasi 17530 Jawa Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Struktur Perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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Tabel 3.1 Struktur Perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Board of Commissioners Benny Setiawan Santoso 

 Jaka Prasetya 

 Jusuf Arbianto Tjondrolukito 

Nomination and Remuneration 

Committee 

Jusuf Arbianto Tjondrolukito 

Audit Committee Jusuf Arbianto Tjondrolukito 

President Director Wendy Yap 

Internal Audit Simon Ketaren 

Board of Directors Wendy Yap 

 Arlina Sofia 

 Kaneyoshi Morita 

 Indrayana 

 Helen Kok Lai Fong 

Corporate Legal Octavianus Geuther 

Corporate Secretary Sri Mulyana 

Chief Executive Officer Wendy Yap 

Investor & Public Relations Hadi Susilo 

Chief Marketing Officer Vienno Monintja 

Chief Financial & HR Officer Arlina Sofia 

Chief Sales Officer Arief Alfanto 

 

2. PT Mayora Indah Tbk 

PT Mayora Indah Tbk (Perusahaan) didirikan dengan Akta No. 204 

tanggal 17 Februari 1977 dari Poppy Savitri Parmanto, S.H., pengganti 

dari Ridwan Suselo, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 

Y.A.5/5/14 tanggal 3 Januari 1978 serta diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1990, Tambahan No. 1716. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

yang terakhir dengan Akta No. 10 tanggal 20 Juni 2019 dari Periasman 

Effendi, S.H., M.H., notaris di Tangerang, mengenai penyesuaian 

Anggaran Dasar Perusahaan dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia. Akta perubahan ini 
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telah dicatatkan ke Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia melalui Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-

0038050.AH.01.02 tahun 2019 tanggal 17 Juli 2019. 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, 

perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini Perusahaan menjalankan 

bidang usaha industri makanan, kembang gula dan biskuit. Perusahaan 

menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. Perusahaan 

beralamatkan di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 

11440 – Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Struktur Perusahaan PT Mayora Indah Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Struktur Perusahaan PT Mayora Indah Tbk 
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Tabel 3.2 Struktur Perusahaan PT Mayora Indah Tbk 

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama Jogi Hendra Atmadja 

Komisaris Hermawan Lesmana 

 Gunawan Atmadja 

 Anton Hartono 

 Suryanto Gunawan 

Komisaris Audit Suryanto Gunawan 

 Budiono Djuandi 

 Antonius Wirawan 

 

Dewan Direksi 

Direktur Utama Andre Sukendra Atmadja 

Direktur Supply Chain Hendarta Atmadja 

Direktur Operasional Wardhana Atmadja 

Direktur Keuangan Hendrik Polisar 

Direktur Pemasaran Muljono Nurlimo 

 

Sekretaris Perusahaan Andy Lauwrus, Junih Gunawan 

Unit Audit Internal Hendra Kurniawan 

Puchasing Alberth Ampangallo Bumbungan 

Teknologi Informasi Rudy Handoyo Kosasih 

Pemasaran Ricky Afrianto 

Keuangan dan Akunting Roman Soentadjaja 

HRD dan Personalia Heri Soesanto 

Legal Julie Susanto 

Manufacturing Nurdin Lesmana 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2017:8) Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Sedangkan pendekatan deskriptif menurut Sugiyono 
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(2017:35) Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variable mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat 

perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Menurut Kuncoro (2013:148) Data sekunder merupakan data 

yang telah di kumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang diambil 

dalam penelitian ini adalah laporan neraca dan laba/rugi PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015 - 2019. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data sekunder yang diperoleh oleh peneliti secara tidak 

langsung melalui beberapa sumber data yang relevan dalam bentuk 

laporan yang diolah dan disajikan pihak lain seperti website, jurnal, 

artikel, dan buku. Peneliti mengambil data dari www.sariroti.com,  

www.mayoraindah.co.id, dan www.idx.co.id yang merupakan website 

resmi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Mayora Indah Tbk dan 

Bursa Efek Indonesia. 

 

 



46 
 

 
 

STIE Mandala Jember 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam rangka untuk memperoleh data 

yang diperlukan, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017:329) Dokumentasi merupakan catatan 

pada peristiwa yang telah berlalu, baik dalam bentuk tulisan, gambar atau 

karya monumental dari seseorang. 

2. Studi Kepustakaan 

Menurut Sugiyono (2017:291) Studi kepustakaan berkaitan dengan 

kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan 

norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi 

kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini 

dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. Data 

diperoleh dari data yang relevan terhadap permasalahan yang akan diteliti 

dengan melakukan studi pustaka lainnya seperti buku, jurnal, artikel, 

peneliti terdahulu. 
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3.5 Identifikasi Variabel Penelitian 

Didalam penelitian ini yang dibahas sebagai berikut : 

A. Rasio Likuiditas 

B. Rasio Solvabilitas 

C. Rasio Aktivitas 

D. Rasio Profitabilitas  

E. Kinerja Keuangan  

3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.5.1 Rasio Likuiditas 

Menurut Hery (2018:149) Rasio Likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau 

membayar utang jangka pendeknya. Dengan kata lain, rasio yang dapar 

digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo. 

Pengukuran Rasio Likuditas menggunakan : 

1. Current Ratio 

Menurut Hery (2018:152) Current Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia. 
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2. Quick Ratio 

Menurut Hery (2018:154) Quick Ratio (Acit Test Ratio) atau 

rasio sangat lancar merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan 

aset sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), tidak 

termasuk persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya. 

3. Cash Ratio 

Menurut Hery (2018:156) Cash Ratio (Rasio Kas) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka 

pendek. 

3.5.2 Rasio Solvabilitas 

Menurut Hery (2018:162) Rasio Solvabilitas atau rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban 

utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. 

Dalam arti luas rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban 

jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. 

Pengukuran Rasio Solvabilitas menggunakan : 

1. Debt to Total Assets Ratio 

Menurut Hery (2018:166) Debt Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan 
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total asset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset. 

2. Debt to Equity Ratio 

Menurut Hery (2018:168) Rasio utang terhadap modal 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi 

utang terhadap modal. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 

mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan 

sebagai jaminan utang. 

3.5.3 Rasio Aktivitas 

Menurut Hery (2018:178) Rasio Aktivitas merupaka rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi 

perusahaan memanfaatkan sumber dana yang ada. Rasio ini juga 

diguakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas sehari-hari. 

Pengukuran Rasio Aktivitas menggunakan : 

1. Working Capital Turn Over 

Menurut Hery (2018:184) Perputaran modal kerja (working 

turn over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan. 
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2. Fixed Assets Turn Over 

Menurut Hery (2018:185) Perputaran aset tetap (fixed assets 

turn over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan atau dengan kata lain seberapa efektif kapasitas aset tetap 

turut berkontribusi menciptakan penjualan. 

3. Total Assets Turn Over 

Menurut Hery (2018:187) Perputaran total aset (total assets 

turn over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah 

penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. 

3.5.4 Rasio Profitabilitas 

Menurut Hery (2018:192) Rasio Profitabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio ini juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam 

menjalankan operasional perusahaan. 

Pengukuran Rasio Profitabilitas menggunakan : 

1. Net Profit Margin 

Menurut Hery (2018:198) Net Profit Margin merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba bersih 
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atas penjulan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap penjualan bersih. 

2. Return On Assets  

Menurut Hery (2018:193) Hasil Pengembalian atas Aset 

(Return On Assets) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan utuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total aset. 

3. Return On Equity 

Menurut Hery (2018:194) Hasil Pengembalian atas Ekuitas 

(Return on equity) merupakan rasio yang menunjukkan ekuitas 

dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. 

3.5.4 Kinerja Keuangan 

Menurut Hery (2018:25) Pengukuran kinerja keuangan 

dilakukan bersamaan dengan proses analisis. Analisis kinerja keuangan 

merupakan suatu proses pengkajian kinerja keuangan secara kritis, yang 

meliputi peninjauan data keuangan, perhitungan, pengukuran, 

interpretasi, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu. 
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Penilaian Kinerja Keuangan dengan menggunakan : 

1. Analisis Perbandingan Time-Series 

Menurt I Made Sudana (2019:27) Time series analysis adalah 

pendekatan yang menggunakan perbandingan rasio keuangan suatu 

perusahaan dari waktu ke waktu. 

Menurut Munawir (2019:67) Dengan membandingkan angka 

ratio periode sekarang dengan angka ratio periode yang lalu akan 

diketahui perubahan angka-angka ratio yang dimiliki perusahaan dan 

akan diketahui tendensi atau kecenderungan kondisi keuangan 

perusahaan yang bersangkutan.  

2. Perbandingan Dengan Perusahaan Sejenis 

Menurut Munawir (2019:67) Hasil perhitungan rasio 

perusahaan akan lebih baik atau lebih bermanfaat bagi pimpinan 

perusahaan bila dapat diperbandingkan dengan perusahaan lain yang 

menjadi pesaing perusahaannya. Dengan memperbandingkan angka 

ratio perusahaan kita dengan perusahaan pesaing, akan dapat 

diketahui kelemahan-kelemahan perusahaan kita dan dapat diadakan 

perbaikan atau tindakan-tindakan seperlunya.  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang yang digunakan untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas serta analisis time-series. 

3.7.1 Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio  

Menurut Hery (2018:153) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Current Ratio adalah sebagai berikut:  

Current Ratio = 
           

                
 

2. Quick Ratio  

Menurut Hery (2018:155) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Quick Ratio adalah sebagai berikut: 

Quick Ratio = 
                                   

                
 

3. Cash Ratio  

Menurut Hery (2018:156) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Cash Ratio adalah sebagai berikut: 

Cash Ratio = 
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3.7.2 Rasio Solvabilitas 

1. Debt to Total Assets Ratio 

Menurut Hery (2018:167) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Debt to Total Assets Ratio adalah sebagai berikut: 

 Debt to Total Assets Ratio = 
           

          
 

2. Debt to Equity Ratio  

Menurut Hery (2018:169) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
           

            
 

3.7.3 Rasio Aktvitas 

1. Working Capital Turn Over 

Menurut Hery (2018:185) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Working Capital Turn Over adalah sebagai berikut: 

 Working Capital Turn Over = 
         

                         
 

2. Fixed Assets Turn Over 

Menurut Hery (2018:186) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Fixed Assets Turn Over adalah sebagai berikut: 

Fixed Assets Turn Over = 
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3. Total Assets Turn Over 

Menurut Hery (2018:187) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Total Assets Turn Over adalah sebagai berikut: 

Total Assets Turn Over = 
         

          
 

3.7.4 Rasio Profitabilitas 

1. Net Profit Margin  

Menurut Hery (2018:199) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Net Profit Margin adalah sebagai berikut: 

Net Profit Margin = 
           

                
 

2. Return On Assets  

Menurut Hery (2018:193) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut: 

Return On Assets = 
           

          
 

3. Return On Equity 

Menurut Hery (2018:195) Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Return On Equity adalah sebagai berikut: 

Return On Equity = 
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3.7.5 Analisis Perbandingan Time-Series 

Perbandingan nilai rasio dari tahun ke tahun (time-series) dan 

perbandingan perusahaan sejenis diaplikasikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

     

     

     

     

     

Rata - 

Rata 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penlitian 

 Hasil penelitian ini menghasilkan berupa laporan neraca dan 

laba/rugi tahun 2015-2019. Berikut adalah data sekunder dari laporan neraca 

dan laba/rugi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

tahun 2015-2019 yang digunakan untuk menghitung rasio sebagai berikut : 

a. Kas dan Setara Kas 

Tabel 4.1 

Data Sekunder Kas dan Setara Kas PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 515.237  1.682.075  

2016 610.989 19% 1.543.129 -8% 

2017 1.895.070 210% 2.201.859 43% 

2018 1.294.525 -32% 2.495.655 13% 

2019 1.185.910 -8% 2.982.005 19% 

Rata - 

Rata 
1.100.346 47% 2.180.945 17% 

Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Kas dan Setara Kas 

mengalami peningkatan sebesar 19%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 210%, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 32%, pada 

tahun 2019 mengalami penurunan 8%. Rata-rata perkembangan kas dan setara 

kas periode 2015 - 2019 sebesar 47%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Kas dan Setara Kas mengalami 

penurunan sebesar 8%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 43%, 
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pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 13%, pada tahun 2019 

mengalami penungkatan sebesar 19%. Rata-rata perkembangan kas dan setara 

kas periode 2015 - 2019 sebesar 17%.  

b. Piutang 

Tabel 4.2 

Data Sekunder Piutang PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 250.544  3.379.245  

2016 283.954 13% 4.388.399 30% 

2017 337.951 19% 6.102.729 39% 

2018 454.076 34% 6.075.136 -0,5% 

2019 524.475 16% 6.402.969 5% 

Rata - 

Rata 
370.200 21% 5.269.696 18% 

 Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Piutang mengalami 

peningkatan sebesar 13%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

19%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 34%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 16%. Rata-rata perkembangan piutang periode 

2015 - 2019 sebesar 21%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Piutang mengalami peningkatan 

sebesar 30%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 39%, pada 

tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,5%, pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan sebesar 5%. Rata-rata perkembangan piutang periode 2015 - 2019 

sebesar 18%. 
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c. Aset Lancar 

Tabel 4.3 

Data Sekunder Aset Lancar PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 812.991  7.454.347  

2016 949.414 17% 8.739.783 17% 

2017 2.319.937 144% 10.674.200 22% 

2018 1.876.409 -19% 12.647.859 18% 

2019 1.874.411 -0,11% 12.776.103 1% 

Rata - 

Rata 
1.566.633 35% 10.458.458 15% 

 Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Aset Lancar 

mengalami peningkatan sebesar 17%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 144%, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 19%, pada 

tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,11%. Rata-rata perkembangan aset 

lancar periode 2015 - 2019 sebesar 35%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Aset Lancar mengalami 

peningkatan sebesar 17%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

22%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 18%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 1%. Rata-rata perkembangan aset lancar 

periode 2015 - 2019 sebesar 15%. 

d. Aset Tetap 

Tabel 4.4 

Data Sekunder Aset Tetap PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 1.821.378  3.770.696  
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2016 1.842.722 1% 3.859.420 2% 

2017 1.993.663 8% 3.988.757 3% 

2018 2.222.133 11% 4.258.301 7% 

2019 2.540.414 14% 4.674.964 10% 

Rata - 

Rata 
2.084.062 9% 4.110.428 6% 

 Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Aset Tetap 

mengalami peningkatan sebesar 1%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 8%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 11%, pada tahun 

2019 mengalami peningkatan sebesar 14%. Rata-rata perkembangan aset tetap 

periode 2015 - 2019 sebesar 9%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Aset Tetap mengalami 

peningkatan sebesar 2%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 3%, 

pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 7%, pada tahuh 2019 

mengalami peningkatan sebesar 10%. Rata-rata perkembangan aset tetap 

periode 2015 - 2019 sebesar 6%. 

e. Total Aset 

Tabel 4.5 

Data Sekunder Total Aset PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 2.706.324  11.342.716  

2016 2.919.641 8% 12.922.422 14% 

2017 4.559.574 56% 14.915.850 15% 

2018 4.393.810 -4% 17.591.706 18% 

2019 4.682.084 7% 19.037.919 8% 

Rata - 

Rata 
3.852.286 17% 15.162.123 14% 

 Sumber data : Lampiran 



61 
 

STIE Mandala Jember 
 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Total Aset 

mengalami peningkatan sebesar 8%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 56%, pada tahun 2018 mengalami penurunan 4%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 7%. Rata-rata perkembangan total aset periode 

2015 - 2019 sebesar 17%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Total Aset mengalai 

peningkatan sebesar 14%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

15%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 18%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 8%. Rata-rata perkembangan total aset periode 

2015 - 2019 sebesar 14%. 

f. Hutang Lancar 

Tabel 4.6 

Data Sekunder Hutang Lancar PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 395.920  3.151.495  

2016 320.502 -19% 3.884.051 23% 

2017 1.027.177 220% 4.473.628 15% 

2018 525.422 -49% 4.764.510 7% 

2019 1.106.938 111% 3.726.360 -22% 

Rata - 

Rata 
675.192 66% 4.000.009 6% 

 Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Hutang Lancar 

mengalami penurunan sebesar 19%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 220%, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 49%, pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 111%. Rata-rata perkembangan 

hutang lancar periode 2015 - 2019 sebesar 66%. 
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PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Hutang Lancar mengalami 

peningkatan sebesar 23%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

15%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 7%, pada tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 22%. Rata-rata perkembangan hutang lancar 

periode 2015 - 2019 sebesar 6%. 

h. Total Hutang 

Tabel 4.7 

Data Sekunder Total Hutang PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 1.517.789  6.148.256  

2016 1.476.889 -3% 6.657.166 8% 

2017 1.739.468 18% 7.561.503 14% 

2018 1.476.909 -15% 9.049.162 20% 

2019 1.589.486 8% 9.137.979 1% 

Rata - 

Rata 
1.560.108 2% 7.710.813 11% 

 Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Total Hutang 

mengalami penurunan sebesar 3%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 18%, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 15%, pada tahun 

2019 mengalami peningkatan sebesar 8%. Rata-rata perkembangan total 

hutang periode 2015 - 2019 sebesar 2%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Total Hutang mengalami 

peningkatan sebesar 8%, pada tahun 2017 mengalami mengalami peningkatan 

sebesar 14%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 20%, pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 1%. Rata-rata perkembangan total 

hutang periode 2015 - 2019 sebesar 11%. 
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i. Ekuitas 

Tabel 4.8 

Data Sekunder Ekuitas PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

 dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio  

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 1.188.535  5.194.460  

2016 1.442.752 21% 6.265.256 21% 

2017 2.820.106 95% 7.354.346 17% 

2018 2.916.901 3% 8.542.544 16% 

2019 3.092.597 6% 9.899.940 16% 

Rata - 

Rata 
2.292.178 32% 7.451.309 18% 

 Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Ekuitas mengalami 

peningkatan sebesar 21%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

95%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 3%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 6%. Rata-rata perkembangan ekuitas periode 

2015 - 2019 sebesar 32%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Ekuitas mengalami peningkatan 

sebesar 21%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 17%, pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 16%, pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan sebesar 16%. Rata-rata perkembangan ekuitas periode 2015 - 2019 

sebesar 18%. 

j. Pendapatan 

Tabel 4.9 

Data Sekunder Pendapatan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 2.174.502  14.818.731  
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2016 2.521.921 16% 18.349.960 24% 

2017 2.491.100 -1% 20.816.674 13% 

2018 2.766.546 11% 24.060.802 16% 

2019 3.337.022 21% 25.026.739 4% 

Rata - 

Rata 
2.658.218 12% 20.614.581 14% 

 Sumber data : Lampiran 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 Pendapatan 

mengalami peningkatan sebesar 16%, pada tahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar 1%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 11%, pada tahun 

2019 mengalami peningkatan sebesar 21%. Rata-rata perkembangan 

pendapatan periode 2015 - 2019 sebesar 12%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 Pendapatan mengalami 

peningkatan sebesar 24%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

13%, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 16%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 4%. Rata-rata perkembangan pendapatan 

periode 2015 - 2019 sebesar 14%. 

k. EAT 

Tabel 4.10 

Data Sekunder EAT PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Untuk Perhitungan Rasio 

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 270.539  1.250.233  

2016 279.777 3% 1.388.676 11% 

2017 135.364 -52% 1.630.954 17% 

2018 127.171 -6% 1.760.434 8% 

2019 236.519 86% 2.039.404 16% 

Rata - 

Rata 
209.874 8% 1.613.940 13% 

 Sumber data : Lampiran 
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PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2016 EAT mengalami 

peningkatan sebesar 3%, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 52%, 

pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 6%, pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 86%. Rata-rata perkembangan EAT periode 

2015 - 2019 sebesar 8%. 

PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2016 EAT mengalami peningkatan 

sebesar 11%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 17%, pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 8%, pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan sebesar 16%. Rata-rata perkembangan EAT periode 2015 - 2019 

sebesar 13%. 
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4.2 Analisis Hasil Penlitian 

4.2.1 Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio 

 

Tabel 4.11 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Current Ratio  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 205%  237%  

2016 296%  91% 225% -12% 

2017 226% -70% 239%  14% 

2018 357%  131% 265%  27% 

2019 169% -188% 343%  77% 

Rata -

rata 
251% -9% 262% 27% 

 Sumber data : Lampiran 1 

Gambar 4.1 

Grafik Trend Current Ratio 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Mengacu pada tabel 4.11, PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk pada tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 205%, yang 

berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh aset lancar sebesar Rp 2,05. Pada tahun 

2016 memiliki nilai raio sebesar 296%, yang berarti bahwa setiap 
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lancar sebesar Rp 2,96. Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio 

sebesar 226%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 

1,00 dijamin pembayarannya oleh aset lancar sebesar Rp 2,26. 

Pada tahun 2018 memiliki nilai rasio sebesar 357%, yang berarti 

bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh aset lancar sebesar Rp 3,57. Pada tahun 

2019 memiliki nilai rasio sebesar 169%, yang berarti bahwa 

setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh 

aset lancar sebesar Rp 1,67.  

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.11, PT Mayora Indah Tbk pada 

tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 237%, yang berarti bahwa 

setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh 

aset lancar sebesar Rp 2,37. Pada tahun 2016 memiliki nilai rasio 

sebesar 225%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 

1,00 dijamin pembayarannya oleh aset lancar sebesar Rp 2,25. 

Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio sebesar 239%, yang berarti 

bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh aset lancar sebesar Rp 2,39. Pada tahun 

2018 memiliki nilai rasio sebesar 265%, yang berarti bahwa 

setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh 

aset lancar sebesar Rp 2,65. Pada tahun 2019 memiliki nilai rasio 
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343%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 

dijamin pembayarannya oleh aset lancar sebesar Rp 3,43. 

2. Quick Ratio 

 

Tabel 4.12 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Quick Ratio  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 193%  161%  

2016 279%   86% 153% -8% 

2017 217% - 62% 186%  33% 

2018 333%  115% 180% -6% 

2019 155% -178% 252%  72% 

Rata - 

rata 
235% -10% 186% 23% 

Sumber data : Lampiran 1 

Gambar 4.2 

Grafik Trend Quick Ratio 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Mengacu pada tabel 4.3, PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk pada tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 193%, yang 

berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh aset lancar (kas atau setara kas + efek + 
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1,00 dijamin pembayarannya oleh aset lancar (kas atau setara kas 

+ efek + piutang) sebesar Rp 2,79. Pada tahun 2017 memiliki 

nilai rasio sebesar 217%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar 

sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh aset lancar (kas atau 

setara kas + efek + piutang) sebesar Rp 2,17. Pada tahun 2018 

memiliki nilai rasio sebesar 333%, yang berarti bahwa setiap 

hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh aset 

lancar (kas atau setara kas + efek + piutang) sebesar Rp 3,33. 

Pada tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 155%, yang berarti 

bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh aset lancar (kas atau setara kas + efek + 

piutang) sebesar Rp 1,55.  

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.3, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 161%, yang berarti bahwa 

setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh 

aset lancar (kas atau setara kas + efek + piutang) sebesar Rp 1,61. 

Pada tahun 2016 memiliki nilai rasio sebesar 153%, yang berarti 

bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh aset lancar (kas atau setara kas + efek + 

piutang) sebesar Rp 1,53. Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio 

sebesar 186%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 

1,00 dijamin pembayarannya oleh aset lancar (kas atau setara kas 



70 
 

STIE Mandala Jember 
 

+ efek + piutang) sebesar Rp 1,86. Pada tahun 2018 memiliki 

nilai rasio sebesar 180%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar 

sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh aset lancar (kas atau 

setara kas + efek + piutang) sebesar Rp 1,80. Pada tahun 2019 

memiliki nilai rasio sebesar 252%, yang berarti bahwa setiap 

hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh aset 

lancar (kas atau setara kas + efek + piutang) sebesar Rp 2,52. 

3. Cash Ratio  

 

Tabel 4.13 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Cash Ratio  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 130%  53%  

2016 191%  61% 40% -14% 

2017 184% -7% 49%  9% 

2018 246%  62% 52%  3% 

2019 107% -139% 80%  28% 

Rata - 

Rata 
172% -6% 55% 7% 

Sumber data : Lampiran 1 

Gambar 4.3 

Grafik Trend Cash Ratio 

 

 

 

130% 

191% 184% 

246% 

107% 

53% 40% 49% 52% 
80% 

0%

50%

100%

150%

200%

250%

300%

2015 2016 2017 2018 2019

SARI ROTI

MAYORA



71 
 

STIE Mandala Jember 
 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Mengacu pada tabel 4.3, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

pada tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 130%, yang berarti 

bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh kas atau setara kas sebesar Rp 1,30. Pada 

tahun 2016 memiliki nilai rasio sebesar 191%, yang berarti bahwa 

setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh 

kas atau setara kas sebesar Rp 1,91. Pada tahun 2017 memiliki 

nilai rasio sebesar 184%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar 

sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh kas atau setara kas 

sebesar Rp 1,84. Pada tahun 2018 memiliki nilai rasio sebesar 

246%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 

dijamin pembayarannya oleh kas atau setara kas sebesar Rp 2,46. 

Pada tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 107%, yang berarti 

bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh kas atau setara kas sebesar Rp 1,07. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.3, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 53%, yang berarti bahwa setiap 

hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh kas 

atau setara kas sebesar Rp 0,53. Pada tahun 2016 memiliki nilai 

rasio sebesar 40%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar 

sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh kas atau setara kas 
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sebesar Rp 0,40. Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio sebesar 

49%, yang berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 

dijamin pembayarannya oleh kas atau setara kas sebesar Rp 0,49. 

Pada tahun 2018 memiliki nilai rasio sebesar 52%, yang berarti 

bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin 

pembayarannya oleh kas atau setara kas sebesar Rp 0,52. Pada 

tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 80%, yang berarti bahwa 

setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin pembayarannya oleh 

kas atau setara kas sebesar Rp 0,80. 

4.2.2 Rasio Solvabilitas 

1. Debt to Total Assets Ratio 

 

Tabel 4.14 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Debt to Total Assets Ratio 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 56%  54%  

2016 51% -5% 52% -2% 

2017 38% -12% 51% -1% 

2018 34% -5% 51% - 

2019 34% - 48% -3% 

Rata - 

rata 
42% -6% 51% -2% 

 Sumber data : Lampiran 2 
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Gambar 4.4 

Grafik Trend Debt to Total Assets Ratio 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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perusahaan. Pada tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 34%, 

yang berarti bahwa aset perusahaan didanai oleh utang sebesar 

34%, dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset perusahaan dibiayai 

oleh hutang sebesar Rp 0,34 dan Rp 0,66 dari perusahaan. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.4, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 54%, yang berarti bahwa aset 

perusahaan didanai oleh utang sebesar 54%, dengan kata lain 

setiap Rp 1,00 aset perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar Rp 

0,54 dan Rp 0,46 dari perusahaan. Pada tahun 2016 memiliki nilai 

rasio sebesar 52%, yang berarti bahwa aset perusahaan didanai 

oleh utang sebesar 52%, dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset 

perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar Rp 0,52 dan Rp 0,48 dari 

perusahaan. Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio sebesar 51%, 

yang berarti bahwa aset perusahaan didanai oleh utang sebesar 

51%, dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset perusahaan dibiayai 

oleh hutang sebesar Rp 0,51 dan Rp 0,49 dari perusahaan. Pada 

tahun 2018 memiliki nilai rasio sebesar 51%, yang berarti bahwa 

aset perusahaan didanai oleh utang sebesar 51%, dengan kata lain 

setiap Rp 1,00 aset perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar Rp 

0,51 dan Rp 0,49 dari perusahaan. Pada tahun 2019 memiliki nilai 

rasio sebesar 48%, yang berarti bahwa aset perusahaan didanai 

oleh utang sebesar 48%, dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset 
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perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar Rp 0,48 dan Rp 0,52 dari 

perusahaan. 

2. Debt to Equity Ratio 

 

Tabel 4.15 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Debt to Equity Ratio  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 128%  118%  

2016 102% -26% 106% -12% 

2017 62% -41% 103% -3% 

2018 51% -11% 106%  3% 

2019 51% - 92% -14% 

Rata - 

Rata 
79% -19% 105% -7% 

Sumber data : Lampiran 2 

Gambar 4.5 

Grafik Trend Debt to Equity Ratio 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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memiliki nilai rasio sebesar 62%, yang berarti bahwa perusahaan 

memiliki hutang hutang sebanyak 62% dari seluruh ekuitas. Pada 

tahun 2018 memiliki nilai rasio sebesar 51%, yang berarti bahwa 

perusahaan memiliki hutang hutang sebanyak 51% dari seluruh 

ekuitas. Pada tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 51%, yang 

berarti bahwa perusahaan memiliki hutang hutang sebanyak 51% 

dari seluruh ekuitas. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.4, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 118%, yang berarti bahwa 

perusahaan memiliki hutang hutang sebanyak 118% dari seluruh 

ekuitas. Pada tahun 2016 memiliki nilai rasio sebesar 106%, yang 

berarti bahwa perusahaan memiliki hutang hutang sebanyak 

106% dari seluruh ekuitas. Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio 

103%, yang berarti bahwa perusahaan memiliki hutang hutang 

sebanyak 103% dari seluruh ekuitas. Pada tahun 2018 memiliki 

nilai rasio sebesar 106%, yang berarti bahwa perusahaan memiliki 

hutang hutang sebanyak 106% dari seluruh ekuitas. Pada tahun 

2019 memiliki nilai rasio sebesar 92%, yang berarti bahwa 

perusahaan memiliki hutang hutang sebanyak 92% dari seluruh 

ekuitas. 
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4.2.3 Rasio Aktivitas 

1. Working Capital Turn Over 

 

Tabel 4.16 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Working Capital Turn Over  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 2,67x  1,99x  

2016 2,66x -0,01x 2,10x  0,06x 

2017 1,07x -0,60x 1,95x -0,07x 

2018 1,47x  0,37x 1,90x -0,02x 

2019 1,78x  0,21x 1,96x  0,03x 

Rata - 

Rata 
1,93x 0,01x 1,98x 0,002x 

 Sumber data : Lampiran 3 

Gambar 4.6 

Grafik Trend Working Capital Turn Over 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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menghasilkan Rp 2,66 pendapatan. Pada tahun 2017 memiliki 

nilai rasio sebesar 1,07, yang berarti perputaran modal kerja tahun 

2017 sebanyak 1,07 kali. Dengan kata lain setiap Rp 1,00 modal 

kerja dapat menghasilkan Rp 1,07 pendapatan. Pada tahun 2018 

memiliki nilai rasio sebesar 1,47, yang berarti perputaran modal 

kerja tahun 2018 sebanyak 1,47 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 modal kerja dapat menghasilkan Rp 1,47 pendapatan. Pada 

tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 1,78, yang berarti 

perputaran modal kerja tahun 2019 sebanyak 1,78 kali. Dengan 

kata lain setiap Rp 1,00 modal kerja dapat menghasilkan Rp 1,78 

pendapatan. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.5, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 1,99, yang berarti perputaran 

modal kerja tahun 2015 sebanyak 1,99 kali. Dengan kata lain 

setiap Rp 1,00 modal kerja dapat menghasilkan Rp 1,99 

pendapatan. Pada tahun 2016 memiliki nilai rasio sebesar 2,10, 

yang berarti perputaran modal kerja tahun 2016 sebanyak 2,10 

kali. Dengan kata lain setiap Rp 1,00 modal kerja dapat 

menghasilkan Rp 2,10 pendapatan. Pada tahun 2017 memiliki 

nilai rasio sebesar 1,95, yang berarti perputaran modal kerja tahun 

2017 sebanyak 1,95 kali. Dengan kata lain setiap Rp 1,00 modal 

kerja dapat menghasilkan Rp 1,95 pendapatan. Pada tahun 2018 
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memiliki nilai rasio sebesar 1,90, yang berarti perputaran modal 

kerja tahun 2018 sebanyak 1,90 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 modal kerja dapat menghasilkan Rp 1,90 pendapatan. Pada 

tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 1,96, yang berarti 

perputaran modal kerja tahun 2019 sebanyak 1,96 kali. Dengan 

kata lain setiap Rp 1,00 modal kerja dapat menghasilkan Rp 1,96 

pendapatan. 

2. Fixed Assets Turn Over 

 

Tabel 4.17 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Fixed Assets Turn Over  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 1,19x  3,93x  

2016 1,37x  0,15x 4,75x  0,21x 

2017 1,25x -0,09x 5,22x  0,10x 

2018 1,24x -0,004x 5,65x  0,08x 

2019 1,31x  0,06x 5,35x -0,05x 

Rata - 

Rata 
1,27x -0,03x 4,98x -0,08x 

Sumber data : Lampiran 3 

Gambar 4.7 

Grafik Trend Fixed Assets Turn Over 
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a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Mengacu pada tabel 4.5, PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk pada tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 1,19, yang 

berarti perputaran aset tetap tahun 2015 sebanyak 1,19 kali. 

Dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset tetap dapat menghasilkan Rp 

1,19 pendapatan. Pada tahun 2016 memiliki nilai rasio sebesar 

1,37, yang berarti perputaran aset tetap tahun 2016 sebanyak 1,37 

kali. Dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset tetap dapat 

menghasilkan Rp 1,37 pendapatan. Pada tahun 2017 memiliki 

nilai rasio sebesar 1,25, yang berarti perputaran aset tetap tahun 

2017 sebanyak 1,25 kali. Dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset 

tetap dapat menghasilkan Rp 1,25 pendapatan. Pada tahun 2018 

memiliki nilai rasio sebesar 1,24, yang berarti perputaran aset 

tetap tahun 2018 sebanyak 1,24 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 aset tetap dapat menghasilkan Rp 1,24 pendapatan. Pada 

tahun 2019 memiliki nilai rasio sebesar 1,31, yang berarti 

perputaran aset tetap tahun 2019 sebanyak 1,31 kali. Dengan kata 

lain setiap Rp 1,00 aset tetap dapat menghasilkan Rp 1,31 

pendapatan. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.5, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 3,93, yang berarti perputaran 

aset tetap tahun 2015 sebanyak 3,93 kali. Dengan kata lain setiap 
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Rp 1,00 aset tetap dapat menghasilkan Rp 3,93 pendapatan. Pada 

tahun 2016 memiliki nilai rasio sebesar 4,75, yang berarti 

perputaran aset tetap tahun 2016 sebanyak 4,75 kali. Dengan kata 

lain setiap Rp 1,00 aset tetap dapat menghasilkan Rp 4,75 

pendapatan. Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio sebesar 5,22, 

yang berarti perputaran aset tetap tahun 2017 sebanyak 5,22 kali. 

Dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset tetap dapat menghasilkan Rp 

5,22 pendapatan. Pada tahun 2018 memiliki nilai rasio sebesar 

5,65, yang berarti perputaran aset tetap tahun 2018 sebanyak 5,65 

kali. Dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset tetap dapat 

menghasilkan Rp 5,65 pendapatan. Pada tahun 2019 memiliki 

nilai rasio sebesar 5,35, yang berarti perputaran aset tetap tahun 

2019 sebanyak 5,35 kali. Dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset 

tetap dapat menghasilkan Rp 5,35 pendapatan. 

3. Total Assets Turn Over 

 

Tabel 4.18 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Total Assets Turn Over  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 0,80x  1,31x  

2016 0,86x  0,08x 1,42x  0,09x 

2017 0,55x -0,37x 1,40x -0,02x 

2018 0,63x  0,15x 1,37x -0,02x 

2019 0,71x  0,13x 1,31x -0,04x 

Rata - 

Rata 
0,71x 0,002x 1,36x -0,003x 

Sumber data : Lampiran 3 
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Gambar 4.8 

Grafik Trend Total Assets Turn Over 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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yang berarti perputaran aset tahun 2019 sebanyak 0,71 kali. 
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Dengan kata lain setiap Rp 1,00 aset dapat menghasilkan Rp 0,71 

pendapatan. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.5, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 1,31, yang berarti perputaran 

aset tahun 2015 sebanyak 1,31 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 aset dapat menghasilkan Rp 1,31 pendapatan. Pada tahun 

2016 memiliki nilai rasio sebesar 1,42, yang berarti perputaran 

aset tahun 2016 sebanyak 1,42 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 aset dapat menghasilkan Rp 1,42 pendapatan. Pada tahun 

2017 memiliki nilai rasio sebesar 1,40, yang berarti perputaran 

aset tahun 2017 sebanyak 1,40 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 aset dapat menghasilkan Rp 1,40 pendapatan. Pada tahun 

2018 memiliki nilai rasio sebesar 1,37, yang berarti perputaran 

aset tahun 2018 sebanyak 1,37 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 aset dapat menghasilkan Rp 1,37 pendapatan. Pada tahun 

2019 memiliki nilai rasio sebesar 1,31, yang berarti perputaran 

aset tahun 2019 sebanyak 1,31 kali. Dengan kata lain setiap Rp 

1,00 aset dapat menghasilkan Rp 1,31 pendapatan. 
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4.2.4 Rasio Profitabilitas 

1. Net Profit Margin 

 

Tabel 4.19 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Net Profit Margin  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 12,4%  8,4%  

2016 11,1% -1,3% 7,6% -0,8% 

2017 5,4% -5,7% 7,8%  0,2% 

2018 4,6% -0,8% 7,3% -0,5% 

2019 7,1%  2,5% 8,1%  0,8% 

Rata - 

Rata 
8,1% -1,3% 7,9% -0,1% 

 Sumber data : Lampiran 4 

Gambar 4.9 

Grafik Trend Net Profit Margin 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,111 dari setiap 

pendapatan sebesar Rp 1,00. Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio 

sebesar 5,4%, yang berarti besarnya laba bersih adalah 5,4% dari 

total pendapatan. Dengan kata lain perusahaan memperoleh laba 

bersih sebesar Rp 0,054 dari setiap pendapatan sebesar Rp 1,00. 

Pada tahun 2018 memiliki nilai rasio sebesar 4,6%, yang berarti 

besarnya laba bersih adalah 4,6% dari total pendapatan. Dengan 

kata lain perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,046 

dari setiap pendapatan sebesar Rp 1,00. Pada tahun 2019 

memiliki nilai rasio sebesar 7,1%, yang berarti besarnya laba 

bersih adalah 7,1% dari total pendapatan. Dengan kata lain 

perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,071 dari setiap 

pendapatan sebesar Rp 1,00. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.6, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 8,4%, yang berarti besarnya 

laba bersih adalah 8,4% dari total pendapatan. Dengan kata lain 

perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,084 dari setiap 

pendapatan sebesar Rp 1,00. Pada tahun 2016 memiliki nilai rasio 

sebesar 7,6%, yang berarti besarnya laba bersih adalah 7,6% dari 

total pendapatan. Dengan kata lain perusahaan memperoleh laba 

bersih sebesar Rp 0,076 dari setiap pendapatan sebesar Rp 1,00. 

Pada tahun 2017 memiliki nilai rasio sebesar 7,8%, yang berarti 
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besarnya laba bersih adalah 7,8% dari total pendapatan. Dengan 

kata lain perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,078 

dari setiap pendapatan sebesar Rp 1,00. Pada tahun 2018 

memiliki nilai rasio sebesar 7,3%, yang berarti besarnya laba 

bersih adalah 7,3% dari total pendapatan. Dengan kata lain 

perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,073 dari setiap 

pendapatan sebesar Rp 1,00. Pada tahun 2019 memiliki nilai rasio 

sebesar 8,1%, yang berarti besarnya laba bersih adalah 8,1% dari 

total pendapatan. Dengan kata lain perusahaan memperoleh laba 

bersih sebesar Rp 0,081 dari setiap pendapatan sebesar Rp 1,00. 

2. Return On Assets 

 

Tabel 4.20 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Return On Assets  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 10,0%  11,0%  

2016 9,6% -0,4% 10,7% -0,3% 

2017 3,0% -6,6% 10,9%  0,2% 

2018 2,9% -0,1% 10,0% -0,9% 

2019 5,1%  2,2% 10,7%  0,7% 

Rata - 

Rata 
6,1% -1,2% 11% -0,1% 

Sumber data : Lampiran 4 
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Gambar 4.10 

Grafik Trend Return On Assets 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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mampu mengelola setiap aset sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,051. 
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b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.6, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 11,0%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap aset sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,11. Pada tahun 2016 

memiliki nilai rasio sebesar 10,7%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap aset sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,107. Pada tahun 2017 

memiliki nilai rasio sebesar 10,9%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap aset sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,109. Pada tahun 2018 

memiliki nilai rasio sebesar 10,0%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap aset sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,10. Pada tahun 2019 

memiliki nilai rasio sebesar 10,7%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap aset sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,107. 
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3. Return On Equity 

 

Tabel 4.21 

Hasil Rasio dan Perbandingan Time-Series Return On Equity  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 22,8%  24,1%  

2016 19,4% -3,4% 22,2% -1,9% 

2017 4,8% -14,6% 22,2% - 

2018 4,4% -0,4% 20,6% -1,6% 

2019 7,6%  3,3% 20,6% - 

Rata - 

Rata 
11,8% -3,8% 22% -0,9% 

Sumber data : Lampiran 4 

Gambar 4.11 

Grafik Trend Return On Equity 

 

a. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,048. Pada tahun 2018 

memiliki nilai rasio sebesar 4,4%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,044. Pada tahun 2019 

memiliki nilai rasio sebesar 7,6%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,076. 

b. PT Mayora Indah Tbk 

Mengacu pada tabel 4.6, PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2015 memiliki nilai rasio sebesar 24,1%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,241. Pada tahun 2016 

memiliki nilai rasio sebesar 22,2%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,222. Pada tahun 2017 

memiliki nilai rasio sebesar 22,2%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,222. Pada tahun 2018 

memiliki nilai rasio sebesar 20,6%, yang berarti perusahaan 

mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,206. Pada tahun 2019 

memiliki nilai rasio sebesar 20,6%, yang berarti perusahaan 
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mampu mengelola setiap ekuitas sebesar Rp 1,00 untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,206. 
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4.3 Interpretasi 

Dari hasil analisis rasio dan analisis perbandingan time-series, dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan 

current ratio pada tahun 2015 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai 

rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 

2016 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk  memiliki nilai rasio lebik baik 

daripada PT Mayora Indah Tbk. Pada tahun 2017 PT Mayora Indah 

Tbk memiliki nilai rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. Pada tahun 2018 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

memiliki nilai rasio lebih baik daripada PT Mayora Indah Tbk. Pada 

tahun 2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai rasio lebih baik 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-rata current 

ratio periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-

rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series current ratio, pada tahun 2015-2016 PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami 

peningkatan, sedangkan PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan. 

Pada tahun 2016-2017 PT Mayora Indah Tbk pertumbuhannya lebih 
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baik karena mengalami peningkatan, sedangkan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk mengalami penurunan. Pada tahun 2017-2018 PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih baik karena 

mengalami peningkatan, sedangkan PT Mayora Indah Tbk mengalami 

penurunan. Pada tahun 2018-2019 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, sedangkan 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami penurunan. Nilai rata-

rata perkembangan current ratio periode 2015-2019 PT Mayora Indah 

Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

b. Quick Ratio 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan quick 

ratio pada tahun 2015-2018 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

memiliki nilai rasio lebih baik daripada PT Mayora Indah Tbk. Pada 

tahun 2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai rasio lebih daripada 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-rata quick ratio periode 

2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-

rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora Indah Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series quick ratio, pada tahun 2015-2016 PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, 

sedangkan PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan. Pada tahun 

2016-2017 PT Mayora Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena 
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mengalami peningkatan, sedangkan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

mengalami penurunan. Pada tahun 2017-2018 PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami 

peningkatan, sedangkan PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan. 

Pada tahun 2018-2019 PT Mayora Indah Tbk pertumbuhannya lebih 

baik karena mengalami peningkatan, sedangkan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk mengalami penurunan. Nilai rata-rata perkembangan 

quick ratio periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk lebih baik, karena 

rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 

c. Cash Ratio 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan cash 

ratio pada tahun 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

memiliki nilai rasio lebih baik daripada PT Mayora Indah Tbk. Nilai 

rata-rata cash ratio periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada 

PT Mayora Indah Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series cash ratio, pada tahun 2015-2016 PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, 

sedangkan PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan. Pada tahun 

2016-2017 PT Mayora Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena 

mengalami peningkatan, sedangkan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 



95 
 

STIE Mandala Jember 
 

mengalami penurunan. Pada tahun 2017-2018 PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami 

peningkatan, sedangkan PT Mayora Indah Tbk meskipun mengalami 

peningkatan tetapi peningkatannya masih lebih rendah dibanding PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2018-2019 PT Mayora 

Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, 

sedangkan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami penurunan. 

Nilai rata-rata perkembangan cash ratio periode 2015-2019 PT Mayora 

Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt To Total Assets Ratio 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan debt 

to total assets ratio pada tahun 2015 PT Mayora Indah Tbk memiliki 

nilai rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada 

tahun 2016-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk memiliki nilai 

rasio lebih baik daripada PT Mayora Indah Tbk. Nilai rata-rata debt to 

total assets ratio periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih rendah daripada PT 

Mayora Indah Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series debt to total assets ratio, pada tahun 2015-2016, 2016-2017, 

2017-2018 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih 
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baik karena mengalami penurunan lebih tinggi dibanding PT Mayora 

Indah Tbk. Pada tahun 2018-2019 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami penurunan lebih tinggi 

dibanding PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-rata 

perkembangan debt to total assets ratio periode 2015-2019 PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan 

lebih rendah daripada PT Mayora Indah Tbk. 

b. Debt To Equity Ratio 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan debt 

to equity ratio pada tahun 2015 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai 

rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 

2016-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk memiliki nilai rasio lebih 

baik daripada PT Mayora Indah Tbk. Nilai rata-rata debt to equity ratio  

periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih baik, 

karena rata-rata yang dihasilkan lebih rendah daripada PT Mayora 

Indah Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series debt to equity ratio, pada tahun 2015-2016, 2016-2017, 2017-

2018 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih baik 

karena mengalami penurunan lebih tinggi dibanding PT Mayora Indah 

Tbk. Pada tahun 2018-2019 PT Mayora Indah Tbk pertumbuhannya 

lebih baik karena mengalami penurunan lebih tinggi dibanding PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-rata perkembangan debt to 
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equity ratio periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih 

baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih rendah daripada PT Mayora 

Indah Tbk. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Working Capital Turn Over 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan 

working capital turn over pada tahun 2015-2016 PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk memiliki nilai rasio lebih baik daripada PT Mayora 

Indah Tbk. Pada tahun 2017-2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai 

rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-

rata working capital turn over periode 2015-2019 PT Mayora Indah 

Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series working capital turn over, pada tahun 2015-2016 PT Mayora 

Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, 

sedangkan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami penurunan. 

Pada tahun 2016-2017 PT Mayora Indah Tbk pertumbuhannya lebih 

baik karena meskipun sama-sama mengalami penurunan, tetapi 

penurunannya lebih rendah dibanding PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk. Pada tahun 2017-2018 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, sedangkan 

PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan. Pada tahun 2018-2019 
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PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih baik karena 

meskipun sama-sama mengalami peningkatan, tetapi peningkatanya 

lebih tinggi dibanding PT Mayora Indah Tbk. Nilai rata-rata 

perkembangan working capital turn over periode 2015-2019 PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan 

lebih tinggi daripada PT Mayora Indah Tbk. 

b. Fixed Assets Turn Over 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan fixed 

assets turn over pada tahun 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki 

nilai rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai 

rata-rata fixed assets turn over periode 2015-2019 PT Mayora Indah 

Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series fixed assets turn over, pada tahun 2015-2016 PT Mayora Indah 

Tbk pertumbuhannya lebih baik karena meskipun sama-sama 

mengalami peningkatan, tetapi peningkatanya lebih tinggi dibanding PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2016-2017, 2017-2018 PT 

Mayora Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami 

peningkatan, sedangkan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami 

penurunan. Pada tahun 2018-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, sedangkan 

PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan. Nilai rata-rata 
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perkembangan fixed assets turn over periode 2015-2019 PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan 

lebih tinggi daripada PT Mayora Indah Tbk. 

c. Total Assets Turn Over 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan total 

assets turn over pada tahun 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki 

nilai rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai 

rata-rata total assets turn over periode 2015-2019 PT Mayora Indah 

Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series total assets turn over, pada tahun 2015-2016 PT Mayora Indah 

Tbk pertumbuhannya lebih baik karena meskipun sama-sama 

mengalami peningkatan, tetapi peningkatanya lebih tinggi dibanding PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2016-2017 PT Mayora 

Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena meskipun sama-sama 

mengalami penurunan, tetapi penurunannya lebih rendah dibanding PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2017-2018 PT Mayora 

Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, 

sedangkan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami penurunan. 

Pada tahun 2018-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, sedangkan 

PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan. Nilai rata-rata 
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perkembangan total assets turn over periode 2015-2019 PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan 

lebih tinggi daripada PT Mayora Indah Tbk. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan net 

profit margin pada tahun 2015-2016 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

memiliki nilai rasio lebih baik daripada PT Mayora Indah Tbk. Pada 

tahun 2017-2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai rasio lebih baik 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-rata net profit 

margin periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih 

baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora 

Indah Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series net profit margin, pada tahun 2015-2016 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena meskipun sama-sama mengalami 

penurunan, tetapi penurunannya lebih rendah dibanding PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2016-2017 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, sedangkan 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami penurunan. Pada tahun 

2017-2018 PT Mayora Indah Tbk pertumbuhannya lebih baik karena 

meskipun sama-sama mengalami penurunan, tetapi penurunannya lebih 

rendah dibanding PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2018-
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2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih baik 

karena meskipun sama-sama mengalami peningkatan, tetapi 

peningkatanya lebih tinggi dibanding PT Mayora Indah Tbk. Nilai rata-

rata perkembangan net profit margin periode 2015-2019 PT Mayora 

Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

b. Return On Assets 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan retun 

on assets pada tahun 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai 

rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-

rata return on assets periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk lebih 

baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series return on assets, pada tahun 2015-2016 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena meskipun sama-sama mengalami 

penurunan, tetapi penurunannya lebih rendah dibanding PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2016-2017 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, sedangkan 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami penurunan. Pada tahun 

2017-2018 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pertumbuhannya lebih 

baik karena meskipun sama-sama mengalami penurunan, tetapi 

penurunannya lebih rendah dibanding  PT Mayora Indah Tbk. Pada 
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tahun 2018-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pertumbuhannya 

lebih baik karena meskipun sama-sama mengalami peningkatan, tetapi 

peningkatanya lebih tinggi dibanding PT Mayora Indah Tbk. Nilai rata-

rata perkembangan return on assets periode 2015-2019 PT Mayora 

Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

c. Return On Equity 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan retun 

on equity pada tahun 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai 

rasio lebih baik daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Nilai rata-

rata Return On Equity periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk lebih 

baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. 

Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari perhitungan time-

series return on equity, pada tahun 2015-2016 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena meskipun sama-sama mengalami 

penurunan, tetapi penurunannya lebih rendah dibanding PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. Pada tahun 2016-2017 PT Mayora Indah Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena tidak mengalami peningkatan atau 

penurunan, sedangkan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami 

penurunan. Pada tahun 2017-2018 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena meskipun sama-sama mengalami 

penurunan, tetapi penurunannya lebih rendah dibanding  PT Mayora 
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Indah Tbk. Pada tahun 2018-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

pertumbuhannya lebih baik karena mengalami peningkatan, sedangkan 

PT Mayora Indah Tbk tidak mengalami peningkatan atau penurunan. 

Nilai rata-rata perkembangan return on equity periode 2015-2019 PT 

Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih 

tinggi daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan pada penelitian ini adalah : 

1. Rasio Likuiditas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai current ratio dan rata-

rata perkembangan current ratio selama 5 tahun lebih bagus adalah PT 

Mayora Indah Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai quick ratio selama 5 

tahun lebih bagus adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, sedangkan 

rata-rata perkembangan quick ratio lebih bagus PT Mayora Indah Tbk. 

c. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai cash ratio selama 5 

tahun lebih bagus adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, sedangkan 

rata-rata perkembangan cash ratio lebih bagus PT Mayora Indah Tbk. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai debt to total assets 

ratio dan rata-rata perkembangan rata debt to total assets ratio selama 5 

tahun lebih bagus adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai debt to equity ratio dan 

rata-rata perkembangan debt to equity ratio selama 5 tahun lebih bagus 

adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.  
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3. Rasio Aktivitas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai working capital turn 

over selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, 

sedangkan rata-rata perkembangan working capital turn over lebih 

bagus PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai fixed assets turn over 

selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, sedangkan 

rata-rata perkembangan fixed assets turn over lebih bagus PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. 

c. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai total assets turn over 

selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, sedangkan 

rata-rata perkembangan total assets turn over lebih bagus PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai net profit margin 

selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, sedangkan 

rata-rata perkembangan net profit margin lebih bagus PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai return on assets dan 

rata-rata perkembangan return on assets selama 5 tahun yang lebih 

bagus adalah PT Mayora Indah Tbk. 
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c. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai return on equity dan 

rata-rata perkembengan return on equity selama 5 tahun yang lebih 

bagus adalah PT Mayora Indah Tbk. 

5.2 Implikasi 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current ratio untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan 

untuk meningkatkan aset lancarnya atau mengurangi hutang lancarnya. 

b. Quick ratio untuk PT Mayora Indah Tbk dusahakan untuk 

meningkatkan (kas dan piutangnya) atau mengurangi hutang lancarnya. 

c. Cash ratio untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk meningkatkan 

kas atau setara kasnya atau mengurasi hutang lancanya. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to total assets ratio untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan total asetnya atau mengurangi total hutangnya. 

b. Debt to equity ratio untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan equitasnya atau mengurangi total hutangnya. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Working capital turn over untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

diusahakan untuk meningkatkan pendapatanya atau memaksimalkan 

modal kerja yang ada untuk menghasilkan pendapatan. 

b. Fixed assets turn over untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

diusahakan untuk meningkatkan pendapatanya atau memaksimalkan 

aset tetap yang ada untuk menghasilkan pendapatan. 
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c. Total assets turn over untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

diusahakan untuk meningkatkan pendapatanya atau memaksimalkan 

total aset yang ada untuk menghasilkan pendapatan. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Net profit margin untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan laba bersihnya atau meminimalisir beban atau biaya yang 

besar. 

b. Return on assets untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan 

untuk meningkatkan laba bersihnya atau memaksimalkan total aset 

yang ada untuk menghasilkan laba bersih. 

c. Return on equity untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan 

untuk meningkatkan laba bersih atau memaksimalkan equitasnya yang 

ada untuk mengasilkan laba bersih. 

5.3 Saran 

Saran ini ditujukan bagi perusahan dan peneliti lain yang ingin 

mengembangkan, menindaklanjuti, atau menerapkan hasil penelitian. Maka 

saran dari peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Manstabilkan Rasio Likuiditas 

- Dengan hutang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aset 

lancar 

- Dengan aset lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi hutang 

lancar 
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- Dengan mengurangi jumlah aset lancar dan hutang lancar bersama-

sama 

b. Manstabilkan Rasio Solvabilitas 

- Menambah aset tanpa menambah hutang atau menambah aset relatif 

lebih besar daripada hutang 

- Menambah ekuitas tanpa menambah hutang 

c. Meningkatkan Rasio Aktivitas 

- Meningkatkan pendapatan 

- Menambah aset dan meningkatkan pendapatan 

d. Meningkatkan Rasio Rentabilitas 

- Meningkatkan pendapatan tanpa menambah biaya-biaya 

- Mengurangi biaya lebih besar jika terjadi penurunan pendapatan 

2. Bagi Peneliti lain 

a. Peneliti selanjutnya dapat menambah jenis rasio lain untuk menilai 

kinerja keuangan. 

b. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian agar dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat. 

c. Peneliti selanjutnya dapat mengkolaborasikan rasio keuangan dengan 

alat-alat analisis yang lain. 
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Lampiran 1 Perhitungan Rasio Likuiditas PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun 

Current Ratio  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Current Ratio  PT Mayora Indah Tbk 

Aset Lancar 

(a) 

Hutang Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Aset Lancar 

(a) 

Hutang Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 812.991 395.920 205% 7.454.347 3.151.495 237% 

2016 949.414 320.502 296% 8.739.783 3.884.051 225% 

2017 2.319.937 1.027.177 226% 10.674.200 4.473.628 239% 

2018 1.876.409 525.422 357% 12.647.859 4.764.510 265% 

2019 1.874.411 1.106.938 169% 12.776.103 3.726.360 343% 

Tahun 

Quick Ratio  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Quick Ratio  PT Mayora Indah Tbk 

Kas + Piutang 

(a) 

Hutang Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Kas + Piutang 

(a) 

Hutang Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 765.782 395.920 193% 5.061.320 3.151.495 161% 

2016 894.943 320.502 279% 5.931.529 3.884.051 153% 

2017 2.233.020 1.027.177 217% 8.304.589 4.473.628 186% 

2018 1.748.601 525.422 333% 8.570.791 4.764.510 180% 

2019 1.710.385 1.106.938 155% 9.384.974 3.726.360 252% 

Tahun 

Cash Ratio  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Cash Ratio  PT Mayora Indah Tbk 

Kas  

(a) 

Hutang Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Kas  

(a) 

Hutang Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 515.237 395.920 130% 1.682.075 3.151.495 53% 

2016 610.989 320.502 191% 1.543.129 3.884.051 40% 

2017 1.895.070 1.027.177 184% 2.201.859 4.473.628 49% 

2018 1.294.525 525.422 246% 2.495.655 4.764.510 52% 

2019 1.185.910 1.106.938 107% 2.982.005 3.726.360 80% 
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Lampiran 2 Perhitungan Rasio Solvabiltas PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun 

Debt to Total Assets Ratio  PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
Debt to Total Assets Ratio  PT Mayora Indah Tbk 

Total Hutang 

(a) 

Total Aset 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Total Hutang 

(a) 

Total Aset 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 1.517.789 2.706.324 56% 6.148.256 11.342.716 54% 

2016 1.476.889 2.919.641 51% 6.657.166 12.922.422 52% 

2017 1.739.468 4.559.574 38% 7.561.503 14.915.850 51% 

2018 1.476.909 4.393.810 34% 9.049.162 17.591.706 51% 

2019 1.589.486 4.682.084 34% 9.137.979 19.037.919 48% 

Tahun 

Debt to Equity Ratio  PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 
Debt to Equity Ratio  PT Mayora Indah Tbk 

Total Hutang 

(a) 

Ekuitas 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Total Hutang 

(a) 

Ekuitas 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 1.517.789 1.188.535 128% 6.148.256 5.194.460 118% 

2016 1.476.889 1.442.752 102% 6.657.166 6.265.256 106% 

2017 1.739.468 2.820.106 62% 7.561.503 7.354.346 103% 

2018 1.476.909 2.916.901 51% 9.049.162 8.542.544 106% 

2019 1.589.486 3.092.597 51% 9.137.979 9.899.940 92% 
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Lampiran 3 Perhitungan Rasio Aktivitas PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun 

WCTO  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Working Capital Turn Over  PT Mayora Indah Tbk 

Pendapatan 

(a) 

Aset Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Pendapatan 

(a) 

Aset Lancar 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 2.174.502 812.991 2,67x 14.818.731 7.454.347 1,99x 

2016 2.521.921 949.414 2,66x 18.349.960 8.739.783 2,10x 

2017 2.491.100 2.319.937 1,07x 20.816.674 10.674.200 1,95x 

2018 2.766.546 1.876.409 1,47x 24.060.802 12.647.859 1,90x 

2019 3.337.022 1.874.411 1,78x 25.026.739 12.776.103 1,96x 

Tahun 

FATO  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Fixed Assets Turn Over  PT Mayora Indah Tbk 

Pendapatan 

(a) 

Aset Tetap 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Pendapatan 

(a) 

Aset Tetap 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 2.174.502 1.821.378 1,19x 14.818.731 3.770.696 3,93x 

2016 2.521.921 1.842.722 1,37x 18.349.960 3.859.420 4,75x 

2017 2.491.100 1.993.663 1,25x 20.816.674 3.988.757 5,22x 

2018 2.766.546 2.222.133 1,24x 24.060.802 4.258.301 5,65x 

2019 3.337.022 2.540.414 1,31x 25.026.739 4.674.964 5,35x 

Tahun 

TATO  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Total Assets Turn Over  PT Mayora Indah Tbk 

Pendapatan 

(a) 

Total Aset 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

Pendapatan 

(a) 

Total Aset 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 2.174.502 2.706.324 0,80x 14.818.731 11.342.716 1,31x 

2016 2.521.921 2.919.641 0,86x 18.349.960 12.922.422 1,42x 

2017 2.491.100 4.559.574 0,55x 20.816.674 14.915.850 1,40x 

2018 2.766.546 4.393.810 0,63x 24.060.802 17.591.706 1,37x 

2019 3.337.022 4.682.084 0,71x 25.026.739 19.037.919 1,31x 
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Lampiran 4 Perhitungan Rasio Profitabilitas PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk 

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun 

NPM  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk NPM  PT Mayora Indah Tbk 

EAT 

(a) 

Pendapatan 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

EAT 

(a) 

Pendapatan 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 270.539 2.174.502 12,4% 1.250.233 14.818.731 8,4% 

2016 279.777 2.521.921 11,1% 1.388.676 18.349.960 7,6% 

2017 135.364 2.491.100 5,4% 1.630.954 20.816.674 7,8% 

2018 127.171 2.766.546 4,6% 1.760.434 24.060.802 7,3% 

2019 236.519 3.337.022 7,1% 2.039.404 25.026.739 8,1% 

Tahun 

ROA  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROA  PT Mayora Indah Tbk 

EAT 

(a) 

Total Aset 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

EAT 

(a) 

Total Aset 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 270.539 2.706.324 10,0% 1.250.233 11.342.716 11,0% 

2016 279.777 2.919.641 9,6% 1.388.676 12.922.422 10,7% 

2017 135.364 4.559.574 3,0% 1.630.954 14.915.850 10,9% 

2018 127.171 4.393.810 2,9% 1.760.434 17.591.706 10,0% 

2019 236.519 4.682.084 5,1% 2.039.404 19.037.919 10,7% 

Tahun 

ROE  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROE  PT Mayora Indah Tbk 

EAT 

(a) 

Ekuitas 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

EAT 

(a) 

Ekuitas 

(b) 

Ratio 

(a:b) 

2015 270.539 1.188.535 22,8% 1.250.233 5.194.460 24,1% 

2016 279.777 1.442.752 19,4% 1.388.676 6.265.256 22,2% 

2017 135.364 2.820.106 4,8% 1.630.954 7.354.346 22,2% 

2018 127.171 2.916.901 4,4% 1.760.434 8.542.544 20,6% 

2019 236.519 3.092.597 7,6% 2.039.404 9.899.940 20,6% 



Lampiran 5 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Lampiran 6 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Lampiran 7 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Lampiran 8 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 2018 









Lampiran 9 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 2019 









Lampiran 10 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Mayora Indah Tbk 

2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Lampiran 11 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Mayora Indah Tbk 

2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Lampiran 12 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Mayora Indah Tbk 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Lampiran 13 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Mayora Indah Tbk 

2018 









Lampiran 14 Data Sekunder Laporan Keuangan Tahun PT Mayora Indah Tbk 

2019 
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Abstract - This study aims to determine and analyze the financial performance of 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk and PT Mayora Indah Tbk in 2015-2019 using 

liquidity, solvency, activity and profitability ratios. The data used for this research 

is secondary data on the balance sheet and profit / loss statements of the 

company, the data source is taken from the official website of PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk, PT Mayora Indah Tbk and the Indonesia Stock Exchange. The 

method used is Ratio Analysis (Liquidity, Solvency, Activity, and Profitability), 

comparing the ratio value from year to year with Time-Series analysis and 

comparing the ratio values of the two companies. The results showed that the 

financial performance of PT Nippon Indosari Corpindo Tbk's liquidity ratio was 

better, the financial performance of the PT Nippon Indosari Corpindo Tbk's 

solvency ratio was better, the financial performance of PT Mayora Indah Tbk's 

activity ratio was better, the financial performance of PT Mayora Indah Tbk's 

profitability ratio was better. 

 

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Activity 

Ratio, Profitability Ratio 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan perusahaan manufaktur sektor food and beverage sangatlah 

ketat, masing–masing perusahaan berusaha menunjukkan kinerja keuangan 

terbaik mereka untuk memancing investor agar menanamkan modal mereka. 

Kinerja perusahaan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode 

tertentu sebagai hasil dari proses kerja selama periode tersebut. Menurut Agnes 

Sawir (2018:6) Kinerja keuangan adalah penilaian kondisi keuangan yang 

menjadi prestasi perusahaan yang memerlukan analisis dengan beberapa tolak 

ukur seperti rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu 

dengan yang lainnya. 

Data yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang diperlukan 

sebagai salah satu alat untuk menilai keberhasilan manajemen diharapkan pula 

mampu memberikan informasi mengenai kemajuan dan perkembangan suatu 

perusahaan. Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu perusahaan tentunya 

mailto:yantimumu131@gmail.com
mailto:dimyati@stie-mandala.ac.id
mailto:nely@stie-mandala.ac.id


memiliki tujuan dan manfaat sehingga tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka dalam satuan moneter menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi pembuatan keputusan bisnis dan ekonomis oleh investor yang 

ada dan yang potensial, kreditor, manajemen, pemerintah dan pengguna lainnya. 

Menurut Kasmir (2019:7) Pengertian laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. 

Penilaian kinerja keuangan untuk mengetahui sejauhmana efektivitas 

operasi perusahaan dalam mencapai tujuannya dan menilai kinerja perusahaan 

dapat menggunakan analisis rasio yang dimulai dengan menggunakan laporan 

keuangan yang diperbandingkan. Menurut Kasmir (2019:104) Rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan 

dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Ada 

beberapa jenis rasio yang bisa digunakan untuk memperlihatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Menurut J. Fred Weston dalam Kasmir (2019:106) bentuk-bentuk 

rasio keuangan adalah sebagai berikut : (1) Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio); (2) 

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio); (3) Rasio Aktivity (Activity Ratio); (4) Rasio 

Profitabilitas (Profitability Ratio); (5) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio); (6) 

Rasio penilaian (Valuation Rasio). Penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai 

tingkat kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan rasio 

likuiditas ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan rasio 

solvabilitas ? 

3. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan rasio 

aktivitas ? 

4. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dan PT Mayora Indah Tbk Tahun 2015-2019 dengan menggunakan rasio 

profitabilitas ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio likuiditas. 

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk Tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio solvabilitas. 



3. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio aktivitas 

4. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk dan PT Mayora Indah Tbk tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio profitabilitas. 

 

Batasan Masalah 

1. Analisis Rasio yang digunakan dalam penelitian ini : 

a) Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio). 

b) Rasio Solvabilitas (Debt to Total Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio) 

c) Rasio Aktivitas (Working Capital Turn Over, Fixed Assets Turn Over 

dan Total Assets Turn Over) 

d) Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin, Return On Assets dan Return On 

Equity) 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek Penelitian 

1. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama 

Perusahaan adalah di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti dan minuman, 

termasuk tetapi tidak terbatas pada macammacam roti, roti tawar, roti isi dan 

segala macam jenis kue lainnya serta segala jenis minuman ringan, termasuk 

tetapi tidak terbatas pada minuman sari buah, minuman berbahan dasar susu dan 

minuman lainnya. Usaha yang sedang dijalankan Perusahaan saat ini adalah 

pabrikasi, penjualan dan distribusi roti. Perusahaan beralamatkan di Kawasan 

Industri MM2100 - Jl. Selayar Blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, 

Bekasi 17530 Jawa Barat. 

2. PT Mayora Indah Tbk 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta 

agen/perwakilan. Saat ini Perusahaan menjalankan bidang usaha industri 

makanan, kembang gula dan biskuit. Perusahaan menjual produknya di pasar 

lokal dan luar negeri. Perusahaan beralamatkan di Gedung Mayora, Jl.Tomang 

Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia. 

 

Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder yang diperoleh oleh peneliti melalui www.sariroti.com,  

www.mayoraindah.co.id, dan www.idx.co.id yang merupakan website resmi PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Mayora Indah Tbk dan Bursa Efek Indonesia. 

 



Identifikasi Variabel 

Didalam penelitian ini yang dibahas sebagai berikut : 

A. Rasio Likuiditas 

B. Rasio Solvabilitas 

C. Rasio Aktivitas 

D. Rasio Profitabilitas  

E. Kinerja Keuangan 

 

Definisi Operasional Variabel 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Hery (2018:149) Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya.  

a). Current Ratio 

Menurut Hery (2018:152) Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia. 

b). Quick Ratio 

Menurut Hery (2018:154) Quick Ratio (Acit Test Ratio) atau rasio sangat lancar 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan aset sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), tidak 

termasuk persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya. 

c). Cash Ratio 

Menurut Hery (2018:156) Cash Ratio (Rasio Kas) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia 

untuk membayar utang jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Hery (2018:162) Rasio Solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus 

ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset.  

a). Debt to Total Assets Ratio 

Menurut Hery (2018:166) Debt Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset.  

b). Debt to Equity Ratio 

Menurut Hery (2018:168) Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 

3. Rasio Aktivitas 

Menurut Hery (2018:178) Rasio Aktivitas merupaka rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, 

termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan memanfaatkan sumber 

dana yang ada. 

 

a). Working Capital Turn Over 



Menurut Hery (2018:184) Perputaran modal kerja (working turn over) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

b). Fixed Assets Turn Over 

Menurut Hery (2018:185) Perputaran aset tetap (fixed assets turn over) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset tetap yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain seberapa 

efektif kapasitas aset tetap turut berkontribusi menciptakan penjualan. 

c). Total Assets Turn Over 

Menurut Hery (2018:187) Perputaran total aset (total assets turn over) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur 

berapa jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. 

4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Hery (2018:192) Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

normal bisnisnya. 

a). Net Profit Margin 

Menurut Kasmir (2019:202) Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan 

dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan. Menurut Hery (2018:198) Net Profit Margin merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba bersih atas penjulan 

bersih. 

b). Return On Assets 

Menurut Hery (2018:193) Hasil Pengembalian atas Aset (Return On Assets) 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. 

c). Return On Equity 

Menurut Hery (2018:194) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on equity) 

merupakan rasio yang menunjukkan ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 

5. Kinerja Keuangan 

Menurut Hery (2018:25) Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan 

dengan proses analisis. Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses 

pengkajian kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data 

keuangan, perhitungan, pengukuran, interpretasi, dan pemberian solusi terhadap 

masalah keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

a). Perbandingan Time-Series 

Menurt I Made Sudana (2019:27) Time series analysis adalah pendekatan yang 

menggunakan perbandingan rasio keuangan suatu perusahaan dari waktu ke 

waktu. 

 

 

 

 

Metode Pengumpulan Data 



1. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017:329) Dokumentasi merupakan catatan pada peristiwa 

yang telah berlalu, baik dalam bentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari 

seseorang. 

2. Studi Kepustakaan 

Menurut Sugiyono (2017:291) Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis 

dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat 

penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan 

lepas dari literatur-literatur ilmiah. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Rasio Likuiditas 

a). Current Ratio  

Current Ratio = 
              

                   
 

b). Quick Ratio  

Quick Ratio = 
                     

                   
  

c). Cash Ratio  

Cash Ratio = 
                       

                   
 

2. Rasio Solvabilitas 

a). Debt to Total Assets Ratio 

Debt to Total Assets Ratio = 
          

            
 

b). Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio = 
          

       
 

3. Rasio Aktvitas 

a). Working Capital Turn Over 

Working Capital Turn Over = 
     

               
 

b). Fixed Assets Turn Over 

Fixed Assets Turn Over = 
     

                  
 

c). Total Assets Turn Over 

Total Assets Turn Over = 
     

            
 

4. Rasio Rentabilitas 

a). Net Profit Margin  

Net Profit Margin = 
                              

     
 

b). Return On Assets  

Return On Assets = 
                              

            
 

c). Return On Equity 



Return On Equity = 
                              

      
 

5. Analisis Perbandingan Time-Series 

Perbandingan nilai rasio dari tahu ke tahun diaplikasikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

     

     

     

     

     

Rata - Rata     

 

Analisis Hasil Penelitian 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 205%  237%  

2016 296%  91% 225% -12% 

2017 226% -70% 239%  14% 

2018 357%  131% 265%  27% 

2019 169% -188% 343%  77% 

Rata-rata 251% -9% 262% 27% 

  
Nilai rata-rata current ratio periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk lebih baik, 

karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. Nilai rata-rata perkembangan current ratio periode 2015-2019 PT 

Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

b. Quick Ratio 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 193%  161%  

2016 279%   86% 153% -8% 

2017 217% - 62% 186%  33% 

2018 333%  115% 180% -6% 

2019 155% -178% 252%  72% 

Rata-rata 235% -10% 186% 23% 
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Nilai rata-rata quick ratio periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora 

Indah Tbk. Nilai rata-rata perkembangan quick ratio periode 2015-2019 PT 

Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

c. Cash Ratio 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 130%  53%  

2016 191%  61% 40% -14% 

2017 184% -7% 49%  9% 

2018 246%  62% 52%  3% 

2019 107% -139% 80%  28% 

Rata-Rata 172% -6% 55% 7% 

 
Nilai rata-rata cash ratio periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora 

Indah Tbk. Nilai rata-rata perkembangan cash ratio periode 2015-2019 PT 

Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt To Total Assets Ratio 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 56%  54%  

2016 51% -5% 52% -2% 

2017 38% -12% 51% -1% 

2018 34% -5% 51% - 

2019 34% - 48% -3% 

Rata-rata 42% -6% 51% -2% 
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Nilai rata-rata debt to total assets ratio periode 2015-2019 PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih rendah daripada 

PT Mayora Indah Tbk. Nilai rata-rata perkembangan debt to total assets ratio 

periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata 

yang dihasilkan lebih rendah daripada PT Mayora Indah Tbk. 

b. Debt To Equity Ratio 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 128%  118%  

2016 102% -26% 106% -12% 

2017 62% -41% 103% -3% 

2018 51% -11% 106%  3% 

2019 51% - 92% -14% 

Rata-Rata 79% -19% 105% -7% 

 
Nilai rata-rata debt to equity ratio  periode 2015-2019 PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih rendah daripada 

PT Mayora Indah Tbk. Nilai rata-rata perkembangan debt to equity ratio periode 

2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang 

dihasilkan lebih rendah daripada PT Mayora Indah Tbk. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Working Capital Turn Over 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 2,67x  1,99x  

2016 2,66x -0,01x 2,10x  0,06x 

2017 1,07x -0,60x 1,95x -0,07x 

2018 1,47x  0,37x 1,90x -0,02x 

2019 1,78x  0,21x 1,96x  0,03x 

Rata-Rata 1,93x 0,01x 1,98x 0,002x 
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Nilai rata-rata working capital turn over periode 2015-2019 PT Mayora Indah 

Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk.Nilai rata-rata perkembangan working capital turn over 

periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata 

yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora Indah Tbk. 

b. Fixed Assets Turn Over 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 1,19x  3,93x  

2016 1,37x  0,15x 4,75x  0,21x 

2017 1,25x -0,09x 5,22x  0,10x 

2018 1,24x -0,004x 5,65x  0,08x 

2019 1,31x  0,06x 5,35x -0,05x 

Rata-Rata 1,27x -0,03x 4,98x -0,08x 

 
Nilai rata-rata fixed assets turn over periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk 

lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk.Nilai rata-rata perkembangan fixed assets turn over 

periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata 

yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora Indah Tbk. 

c. Total Assets Turn Over 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 0,80x  1,31x  

2016 0,86x  0,08x 1,42x  0,09x 

2017 0,55x -0,37x 1,40x -0,02x 

2018 0,63x  0,15x 1,37x -0,02x 

2019 0,71x  0,13x 1,31x -0,04x 

Rata-Rata 0,71x 0,002x 1,36x -0,003x 
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Nilai rata-rata total assets turn over periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk 

lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk.Nilai rata-rata perkembangan total assets turn over periode 

2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk lebih baik, karena rata-rata yang 

dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora Indah Tbk. 

4. Rasio Profitabilitas 
a. Net Profit Margin 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 12,4%  8,4%  

2016 11,1% -1,3% 7,6% -0,8% 

2017 5,4% -5,7% 7,8%  0,2% 

2018 4,6% -0,8% 7,3% -0,5% 

2019 7,1%  2,5% 8,1%  0,8% 

Rata-Rata 8,1% -1,3% 7,9% -0,1% 

 
Nilai rata-rata net profit margin periode 2015-2019 PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Mayora 

Indah Tbk. Nilai rata-rata perkembangan net profit margin periode 2015-2019 PT 

Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

b. Return On Assets 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 10,0%  11,0%  

2016 9,6% -0,4% 10,7% -0,3% 

2017 3,0% -6,6% 10,9%  0,2% 

2018 2,9% -0,1% 10,0% -0,9% 

2019 5,1%  2,2% 10,7%  0,7% 

Rata-Rata 6,1% -1,2% 11% -0,1% 
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Nilai rata-rata return on assets periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk lebih 

baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk.Nilai rata-rata perkembangan return on assets periode 2015-2019 

PT Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

c. Return On Equity 

Tahun Nippon Perkembangan Mayora Perkembangan 

2015 22,8%  24,1%  

2016 19,4% -3,4% 22,2% -1,9% 

2017 4,8% -14,6% 22,2% - 

2018 4,4% -0,4% 20,6% -1,6% 

2019 7,6%  3,3% 20,6% - 

Rata-Rata 11,8% -3,8% 22% -0,9% 

 
Nilai rata-rata Return On Equity periode 2015-2019 PT Mayora Indah Tbk lebih 

baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi daripada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. Nilai rata-rata perkembangan return on equity periode 2015-2019 

PT Mayora Indah Tbk lebih baik, karena rata-rata yang dihasilkan lebih tinggi 

daripada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

Simpulan 

Simpulan pada penelitian ini adalah : 

1. Rasio Likuiditas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai current ratio dan rata-rata 

perkembangan current ratio selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora 

Indah Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai quick ratio selama 5 tahun 

lebih bagus adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, sedangkan rata-rata 

perkembangan quick ratio lebih bagus PT Mayora Indah Tbk. 
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c. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai cash ratio selama 5 tahun 

lebih bagus adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, sedangkan rata-rata 

perkembangan cash ratio lebih bagus PT Mayora Indah Tbk. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai debt to total assets ratio 

dan rata-rata perkembangan rata debt to total assets ratio selama 5 tahun 

lebih bagus adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai debt to equity ratio dan 

rata-rata perkembangan debt to equity ratio selama 5 tahun lebih bagus 

adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.  

3. Rasio Aktivitas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai working capital turn over 

selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, sedangkan rata-

rata perkembangan working capital turn over lebih bagus PT Nippon 

Indosari Corpindo Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai fixed assets turn over 

selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, sedangkan rata-

rata perkembangan fixed assets turn over lebih bagus PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 

c. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai total assets turn over 

selama 5 tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, sedangkan rata-

rata perkembangan total assets turn over lebih bagus PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai net profit margin selama 5 

tahun lebih bagus adalah PT Mayora Indah Tbk, sedangkan rata-rata 

perkembangan net profit margin lebih bagus PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk. 

b. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai return on assets dan rata-

rata perkembangan return on assets selama 5 tahun yang lebih bagus adalah 

PT Mayora Indah Tbk. 

c. Kinerja keuangan perusahaan dari rata-rata nilai return on equity dan rata-

rata perkembengan return on equity selama 5 tahun yang lebih bagus adalah 

PT Mayora Indah Tbk. 

Implikasi 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current ratio untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan aset lancarnya atau mengurangi hutang lancarnya. 

b. Quick ratio untuk PT Mayora Indah Tbk dusahakan untuk meningkatkan 

(kas dan piutangnya) atau mengurangi hutang lancarnya. 

c. Cash ratio untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk meningkatkan 

kas atau setara kasnya atau mengurasi hutang lancanya. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to total assets ratio untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan total asetnya atau mengurangi total hutangnya. 



b. Debt to equity ratio untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan equitasnya atau mengurangi total hutangnya. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Working capital turn over untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

diusahakan untuk meningkatkan pendapatanya atau memaksimalkan modal 

kerja yang ada untuk menghasilkan pendapatan. 

b. Fixed assets turn over untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan 

untuk meningkatkan pendapatanya atau memaksimalkan aset tetap yang ada 

untuk menghasilkan pendapatan. 

c. Total assets turn over untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan 

untuk meningkatkan pendapatanya atau memaksimalkan total aset yang ada 

untuk menghasilkan pendapatan. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Net profit margin untuk PT Mayora Indah Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan laba bersihnya atau meminimalisir beban atau biaya yang 

besar. 

b. Return on assets untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan laba bersihnya atau memaksimalkan total aset yang ada untuk 

menghasilkan laba bersih. 

c. Return on equity untuk PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diusahakan untuk 

meningkatkan laba bersih atau memaksimalkan equitasnya yang ada untuk 

mengasilkan laba bersih. 
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